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ABSTRAK

Yuliana, 2021, Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Ml
Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan, Skripsi Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Pembimbing | Sulthon
Mas’ud, S.Ag, M.Pd.I. Pembimbing Il M. Bahri Musthofa, M.Pd.l, M.Pd.

Kata Kunci: Peran Kepala Madrasah, Kinerja Guru

Penelitian ini dilaksanakan karena sebagian besar guru di MI Roudlotul Ulum
Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan belum maksimal dalam membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran sebelum proses kegiatan belajar mengajar dilakukan.
Selain itu sebagian guru tidak membuat rencana pelaksanaan sendiri tapi hanya
menyalin dari kelompok kerja guru. Adapun permasalahan terkait rencana
pelaksanaan pembelajaran yakni pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan tidak
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat guru.

Tujuan penelitian yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini yaitu: 1)
Untuk mengetahui kinerja guru di M1 Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan. 2) Untuk mengetahui peran kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan. 3)
Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MI Roudlotul Ulum Gempol
Gedangan Sukodadi Lamongan. 4) Untuk mengetahui strategi yang diterapkan
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di M1 Roudlotul Ulum Gempol
Gedangan Sukodadi Lamongan.

Metode penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif sebab masalah yang peneliti
ajukan menjadi berkembang dan lebih mendalam setelah peneliti melaksanakan
penelitian tersebut di lapangan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Kinerja guru di M1 Roudlotul Ulum Gempol
Gedangan Sukodadi Lamongan ialah guru merencanakan progam belajar mengajar
dengan membuat RPP, menyiapkan fasilitas untuk unjuk kerja siswa, serta
menyiapkan bahan ajar. Guru melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar
di antaranya menyampaikan materi sesuai kurikulum, penggunaan metode dan
media pembelajaran, memberikan dorongan kepada siswa agar aktif di kelas,
bersikap terbuka, memberikan tugas dan menilai berdasarkan kemampuan siswa.
Guru mempelajari materi dan berbagai informasi untuk memperluas pengetahuan.
2) Peran kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan yaitu
kepala madrasah melibatkan para guru dalam pengambilan keputusan, memotivasi
semangat kerja guru, melakukan komunikasi secara nyata dengan guru terkait
pekerjaan atau bukan pekerjaan. Bersikap luwes, terbuka dan demokratis dengan
menjaga hubungan baik dan terbuka atas dana BOS, menegaskan untuk patuh
terhadap aturan dengan bermusyawarah mengenai pembuatan peraturan madrasah,
sehingga dapat mematuhi peraturan tanpa ada unsur paksaan, mengadakan dialog
yang berkesinambungan melalui rapat rutinan, memantau kemajuan belajar siswa
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melalui data nilai PTS maupun PAS, menunjukkan sikap teladan, dan memberikan
ruang untuk pemberdayaan guru dengan pembuatan media pembelajaran. 3) Faktor
pendukung kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru ialah guru memiliki
motivasi yang tinggi, respon guru yang baik mengenai pelaksanaan inovasi,
lingkungan kerja yang nyaman, antusias guru dalam berbagai kegiatan madrasah
serta guru mampu bekerjasama dengan baik. Adapun faktor penghambat yang
dihadapi kepala madrasah ialah fasilitas madrasah yang kurang memadai,
pemanfaatan media pembelajaran kurang maksimal, akses jalan menuju madrasah
kurang baik, serta kurang tersedianya dana pendamping. 4) Strategi yang diterapkan
kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan khususnya
berhubungan dengan konsep pemberian motivasi kepada para guru untuk lebih giat
atas pekerjaannya, juga mengadakan pelatihan, melibatkan guru dalam setiap
kegiatan, membangun kerjasama yang harmonis, berusaha untuk selalu memenuhi
kebutuhan guru atas pekerjaannya, serta menyusun program Gerakan Ayo
Membangun Madrasah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pemerintah meningkatkan mutu pendidikan agar peningkatan Sumber Daya
Manusia (SDM) suatu bangsa dapat terwujud.* Pendidikan menjadi keperluan
bagi masyarakat yang sangat diharapkan bisa membentuk seseorang yang
bermutu, agar hal itu dapat terwujud maka secara formal pendidikan
dilaksanakan di madrasahan. Tercapainya sebuah tujuan pendidikan ialah jika
dalam pengelolaannya dilakukan secara benar mulai dari proses kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, aktualisasi, dan penilaian.?

seperti terdapat dalam Undang-Undang RI Nomor 2 tahun 1989 pasal 10
ayat 2 tentang sistem pendidikan nasional yang mengungkapkan madrasah
ialah tempat penyelenggaraan suatu proses kegiatan pembelajaran berjenjang
serta berkesinambungan, maka bisa didefinisikan bahwa madrasah atau
madrasah adalah lembaga yang mempunyai kekuasaan dalam penyelenggaraan
KBM agar tujuan dari pendidikan nasional dapat terwujud.® Telah disebutkan
dalam Undang-undang Sistem pendidikan nasional No.20 tahun 2003 Bab |
pasal 1 bahwa pendidikan adalah upaya yang sudah direncanakan untuk
melahirkan situasi pembelajaran supaya siswa dengan aktif mengembangkan
dirinya agar dapat mempunyai pemahaman keagamaan, kepribadian
kecerdasan, mengendalikan diri, keterampilan, ahlak yang baik, dan
masyarakat, bangsa dan juga Negara.*

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di madrasah dapat dikatakan sukses jika
kepala madrasah bisa memimpin sekaligus mengelola madrasah secara baik.

Kompetensi kepala madrasah dalam memimpin sekaligus mengelola madrasah

! Vivi Rusmawati, “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Upaya Meningkatkan Disiplin
Kerja Guru pada SDN 018 Balikpapan”, Jurnal Administrasi Negara. Vol. 1, No. 2, (2013), 395.
2 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan
Madrasah (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 7.

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989.

4 Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sisdiknas (system Pendidikan Nasional) (UU RI No 20
Th.2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), 3.



dapat dilihat dari keunggulan yang ia miliki dalam usaha melahirkan madrasah
sebagai tempat belajar yang efisien dan efektif.> Kepala madrasah memiliki
tanggung jawab penuh atas pengoptimalan penanganan SDM, keuangan,
informasi, serta sarana prasarana, supaya tujuan dari madrasah bisa terwujud.®

H.A.R Tilaar, mengungkapkan bahwa pemimpin merupakan jendral di
suatu lapangan yang melakukan pengendalian berbagai macam strategi serta
taktik guna melakukan pelaksanaan suatu program yang sudah disetujui.’
Kepemimpinan kepala madrasah adalah faktor yang bisa melahirkan visi dan
misi, serta tujuan sekaligus tumpuan madrasah melalui berbagai program yang
dilakukan secara bertahap dan terencana. Kepala madrasah harus memiliki
keahlian dalam bidang manajemen sekaligus dalam hal kepemimpinan yang
akseptabel supaya cakap untuk melakukan pengambilan prakarsa serta inisiatif
guna mutu pendidikan madrasah dapat meningkat.®

Kepemimpinan pendidikan membutuhkan perhatian paling pokok sebab
kepemimpinan yang bagus dapat diharapkan lahir tenaga pendidikan yang
mempunyai kualitas di dalam berbagai macam bidang sebagai perencana
pemikir, dan pekerja andal. Dengan pendidikan seseorang mempersiapkan
tenaga yang bermutu, tenaga pendidikan yang siap pakai, yang melakukan
pemenuhan keperluan masyarakat industri dan bisnis sekaligus masyarakat
yang lain.®

Wahjosumidjo menyatakan tiga macam keterampilan manajerial yang perlu
dipahami oleh kepala madrasah selaku manajer dalam bidang pendidikan,
yakni keterampilan konsep dan keterampilan hubungan manusia, serta

keterampilan teknik. Sebagai seorang manajer, Kepala madrasah memerlukan

Nasib Tua Lumban Gaol dan Paningkat Siburian, “Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru”, Jurnal Manajemen Pendidikan. VVol. 5 No. 1, (2018), 67.

® Ismuha, et al., “Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada Madrasah Dasar
Negeri Lamklat Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal Administrasi Pendidikan.
Vol. 4, No. 1, (Pebruari 2016), 47.

" H.A.R Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), 161.

8 Siti Nurbaya, et al.,“Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Pada SD Negeri Lambaro Angan”, Jurnal Administrasi Pendidikan. Vol. 3, No. 2, (2015), 117.

® Muhamad Sholeh “Keefektifan Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru”,
Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan. Vol. 1, No. 1, (2016), 42.



tiga keterampilan tersebut, yang paling utama adalah keterampilan hubungan
manusia sebab memiliki keterampilan hubungan manusia yang bagus kepala
madrasah bisa mengetahui isi hati dan motif orang lain mengapa seseorang
berkata serta berprilaku seperti itu.°

Saat proses kegiatan pembelajaran guru wajib memiliki kemampuan
mengelola kelas supaya siswa tidak merasakan kejenuhan ketika kegiatan
belajar mengajar berlangsung serta peserta didik bisa lebih mudah mengenai
pemahaman materi yang telah guru sampaikan. Berdasarkan hasil observasi
yang dilaksanakan peneliti menunjukkan bahwa sebagian besar guru di
Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan
tidak selalu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum proses
kegiatan belajar mengajar dilakukan. Selain itu sebagian guru tidak membuat
rencana pelaksanaan sendiri tapi hanya menyalin dari kelompok kerja guru.
Adapun permasalahan terkait rencana pelaksanaan pembelajaran yakni
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan tidak sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat guru. hal itu menggambarkan bahwa
seorang guru masih belum mampu dalam mengimplementasikan tentang hal
yang sudah direncanakan. Selanjutnya sebagian guru masih menggunakan
metode pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah yang memiliki
tujuan siswa mengetahui sesuatu, bukan melakukan sesuatu. Seyogyanya guru
harus memiliki ide yang kreatif dalam pemilihan metode pembelajaran yang
tepat sekaligus menarik untuk peserta didik, selain itu guru tidak menggunakan
media pembelajaran saat proses pembelajaran. Oleh karena itu, siswa kurang
mempunyai daya tarik ketika proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, peneliti akan melakukan
penelitian tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.
Maka judul penelitian yang diambil oleh peneliti ialah “Peran Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Ml Roudlotul Ulum

Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan”.

10 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999),

100.



B.

IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan beberapa permasalahan sebagai

berikut:

1. Kepala madrasah belum melakukan pemberian penghargaan terhadap guru
yang berprestasi dan disiplin dalam mengajar.

2. Guru masih jarang yang menggunakan media pembelajaran saat kegiatan
belajar mengajar.

3. Sebagaian besar guru masih menggunakan metode pembelajaran

konvensional serta lemahnya orientasi pada sistem belajar siswa.

Dengan demikian peneliti mengangkat dan membatasi permasalahan dalam
penelitian ini yaitu peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di

MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan.

PEMBATASAN MASALAH DAN FOKUS PENELITIAN

Penelitian ini dibatasi oleh persoalan peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di M1 Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan . Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di M1 Roudlotul Ulum
Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan, maka dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan pada peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru
di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Kkinerja guru di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan
Sukodadi Lamongan?
2. Bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Ml

Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan?



3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Ml Roudlotul Ulum Gempol
Gedangan Sukodadi Lamongan?

4. Bagaimana strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi

Lamongan?

E. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang ingin
peneliti capai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui kinerja guru di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan
Sukodadi Lamongan.

2. Untuk mengetahui peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di M1 Roudlotul Ulum
Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan.

4. Untuk mengetahui strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan

Sukodadi Lamongan.

F. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Secara teoritis
a. Sebagai pengembangan ilmu manajemen pendidikan paling utama yang
berkenaan dengan masalah peningkatan kinerja guru.
b. Sebagai referensi untuk peneliti-peneliti lain yang akan melakukan
penelitian di masa mendatang.
c. Sebagai referensi untuk pengembangan dalam peningkatan kinerja guru
di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan.

2. Secara praktis



a. Bagi guru diharapkan dapat menjadi acuan dan penyemangat guna
meningkatkan kinerja guru di madrasah.

b. Bagi madrasah bisa mengetahui bentuk peran kepala madrasah dalam
pemecahan masalah di madrasah melalui kegiatan penelitian.

c. Bagi peneliti berguna untuk menambah wawasan tentang pengetahuan
dan keterampilan terutama yang berkaitan dengan kepemimpinan yang

dilaksanakan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Peran Kepala Madrasah

a. Pengertian Peran

Peran adalah perangkat tingkah laku yang dipegang oleh seseorang
yang mempunyai kedudukan di tengah masyarakat.!! Veithzal Rivai
dan Sylviana Murni mengungkapkan bahwa, peran ialah suatu perilaku
yang telah diharapkan dan diatur dari manusia dalam suatu posisi
tertentu.!2

Peran ialah aspek yang dinamis dari kedudukan. Jika individu telah
menjalankan hak dan kewajiban yang sesuai dengan kedudukannya,
maka seseorang tersebut sudah melaksanakan sebuah peran. Setiap
manusia memiliki berbagai macam peran yang diperoleh dari pergaulan
hidup. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa peran sebagai penentu
apa yang seseorang lakukan untuk masyarakat serta masyarakat
memberikan kesempatan apa kepada seseorang tersebut.®

Dari beberapa definisi tersebut, bisa disimpulkan bahwa peran ialah
suatu perangkat tingkah laku yang dipegang seseorang yang memiliki
kedudukan di tengah lembaga ataupun masyarakat. Dengan demikian
kepala madrasah sangat perlu untuk berupaya menjalankan peran yang
sinkron dengan hak dan kewajiban.

Saat menggunakan kata peran pada lingkungan madrasah, maka
orang yang mendapatkan ataupun orang yang diberi kedudukan sangat

diharapkan untuk mampu melaksanakan peran yang sesuai atas harapan

1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. 111, Cet. 4
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 854.

12 \eithzal Rivai, Education Management, Analisis Teori dan Praktik (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2009), 745.

13 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 212-

213.



dari suatu pekerjaan. Oleh sebab itu, pemegang peran perlu untuk
mempunyai sikap profesionlisme dan bertanggung jawab.

Pengertian Kepala Madrasah

Kepala madrasah bisa didefinisikan sebagai pemimpin atau leader
dalam suatu lembaga ataupun organisasi. Madrasah ialah lembaga yang
mana sebagai wadah memberi maupun menerima pembelajaran. Oleh
karena itu kepala madrasah bisa didefinisikan sebagai tenaga
pendidikan fungsional guru yang bertugas menjadi pemimpin di
madrasah yang mana terjadi suatu interaksi antara peserta didik dan
guru, yang mana guru memberikan pembelajaran sedangkan peserta
didik menerima pembelajaran.t*

Kepala madrasah ialah elemen pendidikan yang mempunyai peran
terhadap meningkatnya mutu pendidikan.!® Kepala madrasah sebagai
seorang yang bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan,
pendayagunaan, administrasi madrasah, pembinaan terhadap tenaga
pendidikan yang lain, pemeliharaan sarana dan prasarana serta sebagai
supervisor terhadap madrasah yang dipimpin. Apabila guru mempunyai
keterampilan sebagai kepala madrasah serta sudah terpenuhinya suatu
persyaratan, maka jabatan kepala madrasah dapat diperoleh seorang
guru tersebut.!® B. Suryo Subroto mengungkapkan bahwa kepala
madrasah yaitu seseorang yang memiliki kedudukan paling tinggi di
madrasah, sehingga dirinya menjalankan peran sebagai pemimpin
madrasah serta dalam struktur organisasi madrasah dirinya menduduki
jabatan paling tinggi.’

Berdasarkan pendapat yang dipaparkan di atas bisa dipahami bahwa

kepala madrasah ialah guru yang menerima tugas tambahan dan

14 Khoid dan ummul, Definisi Kepala Madrasah (Bandung: Remaja Rosdakarya 2016), 97.
15 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 10.
16 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Madrasah Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),

24,

17'B. Suryo Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan Madrasah (Jakarta: Bumi Aksara,

2004), 100.



C.

diangkat menjadi pemimpin madrasah supaya bisa berjalan lancar
dalam menggapai tujuan pendidikan. Kepala madrasah ialah elemen
pendidikan yang mempunyai peran terhadap meningkatnya mutu
pendidikan. Kepala madrasah selaku pemimpin di madrasah berwenang
melaksanakan perencanaan, pengawasan, dan pengorganisasian, serta

pengadilan pendidikan di madrasah.

Fungsi Kepala Madrasah

Seorang pemimpin pendidikan, mempunyai tanggung jawab atas
pertumbuhan para guru secara berkelanjutan. Melalui praktik
demokratis kepala madrasah diharuskan bisa memberi bantuan kepada
para guru agar dapat mengetahui keperluan masyarakat. Kepala
madrasah diharuskan untuk memberi bantuan kepada guru dalam
pembinaan atas kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan, kemampuan
dan minat siswa.

Kecil atau besarnya peran yang dilaksanakan kepala madrasah
banyak ditentukan terhadap apa yang ia pimpin serta apa dan siapa
dirinya. Pemimpin mempunyai peran untuk menuntun, membimbing,
memberi motivasi, dan mendorong anggota yang ia pimpin agar dapat
mencapai tujuan. Kepala madrasah mempunyai fungsi utama selaku
leader dalam bidang pendidikan yakni melahirkan kondisi
pembelajaran yang bagus dengan demikian peserta didik dan guru bisa
melakukan pembelajaran dengan suasana yang bagus.

Swearingen, yang dikuitp dalam buku oleh pengarang Herabudin
menyatakan ada 8 fungsi dari kepala madrasah yaitu:

1) Mengoordinasikan seluruh upaya madrasah.

2) Melengkapi kepemimpinan madrasah.

3) Menstimulasi berbagai usaha kreatif.

4) Memperbesar pengalaman para guru.

5) Menganalisis kondisi belajar dan mengajar.

6) Memberi fasilitas dan penilaian secara berkesinambungan.
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7) Melakukan ekspansi terhadap kemampuan mengajar para guru.
8) Melakukan pemberian pemahaman ataupun skill terhadap

seluruh anggota staff.'8

Sesudah mengetahui tentang fungsi dari kepala madrasah, kepala
madrasah butuh untuk melakukan pemahaman secara jelas mengenai
tugas dan tanggung jawabnya dalam usaha menuju tujuan yang dicapai.
Mengenai tugas-tugas pokok yang merupakan fungsi utama kepala

madrasah yaitu sebagai berikut:

1) Penelitian
Penelitian dilakukan agar mendapatkan suatu sketsa yang
nyata dan objektif mengenai pendidikan, dengan demikian butuh
untuk diadakan penelitian secara cermat terhadap suatu kondisi.
2) Penilaian
Seorang kepala madrasah bisa melakukan penarikan
kesimpulan atas permasalahan yang dipantau, sehingga fungsi
yang kedua yaitu memberikan penilaian salah satu tersebut.
Fungsi penilaian ini mengutamakan aspek yang negatif.
3) Perbaikan
Dilihat dari hasil penilaian tersebut, kepala madrasah bisa
memahami tentang kondisi pengajaran atau pendidikan pada
umumnya, juga semua fasilitas serta baik atau buruknya upaya
yang telah digunakan, juga beserta kemunduran atau kemajuan
yang telah dialami.
4) Peningkatan
Situasi dan kondisi yang sudah baik, yang telah mengalami
kemajuan dan juga sudah memberi kepuasan sangat perlu untuk
ditingkatkan dan dikembangkan lagi supaya menjadi lebih baik

lagi dengan cara diadakannya perbaikan, kemudian hal yang

18 Herabudin, Administrasi & Supervisi Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), 225.
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belum memuaskan ataupun dirasa belum baik segera dilakukan
suatu perbaikan.

Berbagai fungsi dari kepala madrasah itu tidak bisa
dipisahkan, karena merupakan persatuan pada proses kegiatan
yang dilakukan kepala madrasah dengan  konstan,

berkesinambungan serta serentak.®

d. Indikator Peran Kepala Madrasah

Indikator dari kepemimpinan kepala madrasah yang efisien adalah

kepala madrasah mampu memahami, mengetahui serta menyadari tiga

perihal, di antaranya yaitu:

1) Apa alasan pendidikan yang mempunyai kualitas dibutuhkan di
madrasah.

2) Hal apa yang seharusnya dilaksanakan produkivitas dan mutu di
madrasah.

3) Bagaimanakah cara melakukan pengelolaan madrasah dengan

efisien agar tercapai performa yang unggul.

Berdasarkan tiga perihal utama yang dipaparkan di atas bisa dilihat
indikator kepala madrasah yang efisien secara global sebagai berikut:

1) Komitmen atas visi madrasah dalam melaksanakan kewajiban serta
fungsinya.

2) Membentuk visi madrasah sebagai panduan dalam memimpin serta
mengelola madrasah.

3) Kegiatan lebih difokuskan pada kinerja guru serta pembelajaran di

kelas.?0

19 Siti Khumairoh, “Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung”, Skripsi (Lampung: Repository Raden Intan, 2018), t.d., 19.
20 Tarhid, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru”, Jurnal
Pendidikan. Vol. 5, No. 2, (2017), 145.
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Mulyasa menyatakan bahwa Indikator kepemimpinan madrasah

yang efisien yaitu:

1) Melaksanakan kepemimpinan yang partisipatif lebih utama saat
proses mengambil keputusan.

2) Menyediakan tempo untuk melakukan komunikasi secara nyata
bersama guru, siswa, dan warga madrasah lainnya.

3) Mempunyai gaya kepemimpinan yang lugas, terbuka dan
demokratis.

4) Menegaskan kepada sivitas akademika untuk patuh terhadap
aturan-aturan pembelajaran secara disiplin yang tinggi.

5) Mengadakan dialog yang berkesinambungan, berkala, dan aktif
bersama guru, dan seluruh sivitas akademika tentang hal yang
membutuhkan kepedulian.

6) Kerap melakukan pemantauan tentang kemajuan belajar siswa
melalui guru berdasarkan data prestasi.

7) Mengarahkan dan memberi bimbingan kepada guru dalam
menyelesaikan masalah atas pekerjaannya, bersedia melakukan
pemberian layanan dengan proporsional dan profesional.

8) Pemberian support terhadap pendidik dalam menanamkan sikap
yang tertib.

9) Melaksanakan kunjungan ke kelas-kelas guna mengobservasi
kegiatan yang dilakukan di kelas.

10) Menunjukkan sikap teladan yang bisa dijadikan panutan.

11) Membentuk kerja kreatif, produktif, dan aktif.

12) Melakukan pemberian kesempatan yang besar untuk melaksanakan
konsultasi serta diskusi tentang berbagai permasalahan yang terjadi

di madrasah.
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13) Memberi ruang untuk pemberdayaan madrasah kepada seluruh
warga madrasah.?!
Adapun menurut Wahyuningsih, indikator kepemimpinan kepala

madrasah yaitu sebagai berikut:??

1) Pemberian motivasi atas semangat kerja.

2) Pemberian pembinaan kedisiplinan.

3) Memberikan penghargaan.

4) Pemberian konsultasi.

5) Melaksanakan kunjungan kelas.

6) Menunjukkan sikap teladan.

7) Melakukan pembangunan kelompok kerja yang aktif serta kreatif.

8) Melakukan pengembangan profesi guru.

2. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah

Dalam suatu organisasi memiliki tujuan yang ingin dicapai. Bagi
seorang pemimpin tidak mudah dalam memimpin untuk mencapai tujuan
bersama, sebab kepemimpinan ialah proses mendorong, mempengaruhi,
menggerakkan, menuntun, serta mengajak orang lain dalam proses
melakukan pekerjaan supaya bersikap, berpikir juga bertindak sesuai aturan
yang ada dalam mencapai sebuah tujuan bersama. Seorang pemimpin harus
bisa dalam mendorong, mempengaruhi, menggerakkan, menuntun, serta
mengajak orang lain supaya bersedia untuk melakukan pekerjaan, bersikap,
berpikir dan bertindak sesuai aturan yang berlaku supaya tujuan dapat
tercapai dengan efektif tentu harus ada caranya, cara ini biasanya disebut
dengan strategi.?

Rochaety (2010) mengungkapkan strategi ialah satu kesatuan dalam

perencanaan organisasi yang global juga terpadu yang dibutuhkan untuk

21 Mulyasa. H. E, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Madrasah (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013), 21-22.

22 Wahyuningsih, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMK
Muhammadiyah Bandar Lampung”, Skripsi (lampung: Repository Raden Intan, 2018), t.d., 33.

2 Yulmawati, “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
SD Negeri 03 Sungayang”, Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan Vol. 1,
No. 2, (Juli-Desember 2016), 111.
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mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. Selanjutnya Mulyasa
menyatakan strategi erat kaitannya dengan proses mengambil suatu putusan

untuk menetapkan arah organisasi yang akan dicapai.?*

Kepemimpinan adalah sebuah proses memberi arahan, memberi
bimbingan, memberi pengaruh, atau memberi pengawasan atas pikiran,
tindakan atau perasaan dan tingkah laku orang lain. Kepemimpinan
merupakan sebuah tindakan antara individu dan suatu kelompok yang
mengakibatkan individu atau kelompok bergerak pada tujuan yang ingin

dicapai.®

Strategi kepemimpinan ialah suatu ketentuan untuk pemimpin supaya
memiliki sifat luwes saat menyelesaikn suatu hal yang tidak diinginkan. Dan
ketentuan bagi mereka untuk memiliki visi helikopter, yakni keahlian
melihat jauh ke arah depan.?® Sedangkan kepemimpinan strategi adalah ilmu
dan seni yang berfokus pada berbagai kebijakan dan tujuan bersama rencana

jangka panjang.

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan di atas, maka kesimpulannya
yaitu strategi kepemimpinan pendidikan merupakan suatu rencana yang
dilaksanakan seorang pemimpin dengan membuat tindakan strategis agar
tujuan organisasi yang diinginkan tercapai dengan efektif dan efisien.
Tujuan yang berkaitan dengan strategi kepemimpinan kepala madrasah,
dengan demikian tujuan yang ingin dicapai adalah kemajuan lembaga
pendidikan.

24 |bid., 112.

25 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT Toko Gunung Agung, 1997), 79.
26 Tony Bush dan Marianne Coleman, Manajemen Strategi Kepemimpinan Pendidikan, Terj.
Fahrurrozi, (Yogyakarta: Ircisod, 2008), 91.
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3. Kinerja Guru

a. Pengertian Kinerja Guru

Pendidik adalah suatu profesi yang agung yang mana memerlukan
banyak keterampilan, keahlian, dan tanggung jawab dalam melakukan
tugas yang dipercayakan dalam bidang pendidikan. Pendidik
merupakan seseorang Yyang diberi wewenang dan amanah atas
pengelolahan proses pembelajaran diharapkan mempunyai kinerja
optimal dan bisa memberikan partisipasi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Manajemen memiliki salah satu sungsi yaitu melaksanakan
evaluasi kinerja. Dalam bahasa inggris kinerja memiliki sebutan job
performance, dimana dalam bahasa Indonesia mempunyai arti prestasi
atau hasil kerja yang telah diraih oleh individu.

Mangkunegara menyatakan, kinerja adalah keberhasilan kerja yang
didapatkan individu yang dilihat dari kualitas dan kuantitas dalam
melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan dari atasan secara tepat
sasaran dan efektif.?” Mulyasa mengatakan bahwa kinerja yaitu hasil
kombinasi antara kemampuan dan motivasi, seseorang dengan motivasi
yang kuat tapi memiliki kemampuan yang rendah maka tidak akan
memperoleh hasil Kinerja yang bagus, begitupun individu yang
mempunyai keahlian yang baik namun mempunyai motivasi yang tidak
baik, maka memperoleh hasil kerja yang tidak baik. Dengan demikian,
kinerja yang baik hanya dapat digapai oleh seseorang yang memiliki
motivasi dan keahlian yang baik dalam melakukan pekerjaan. Oleh
karena itu, kinerja sangat berkaitan dengan produktivitas Kerja
seseorang.?®

Sedangkan Abdus salam mengungkapkan bahwa Kinerja itu

condong terhadap tingkat pencapaian kerja yang dilaksanakan oleh

27 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, Cet ke-11
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 67.

28 Roichatul Jannah, “Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Melalui
Kompetensi Manajerial Di Madrasah Ibtidaiyah Manbaul Ulum Bungah Gresik”, Skripsi
(Surabaya: Digilib uinsby, 2019), t.d., 37.
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individu yang memberi gambaran seberapa bagus itu dalam melakukan
pekerjaan yang sudah menjadi tanggung jawabnya.?® Prawirosentono
mengatakan bahwa Kinerja ialah hasil kerja yang telah digapai oleh
individu ataupun kelompok berdasarkan pekerjaan yang sudah dibagi
dalam sebuah lembaga yang bertujuan untuk mewujudkan tujuan.

Guru adalah seorang yang memiliki ide yang harus dicapai untuk
keperluan peserta didik, dengan demikian dapat menunjang hubungan
yang baik dengan peserta didik, maka pengembangan dapat terjadi dan
dapat menjunjung tinggi, serta menjalankan keutamaan yang berkaitan
dengan keilmuan, keagamaan, dan kebudayaan.!

Jadi yang dimaksud dengan kinerja guru adalah sebuah situasi yang
menunjukkan keahlian guru dalam melaksanakan tugas yang sudah
menjadi tanggung jawabnya sebagai pendidik di madrasah untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa dan sikap yang ditunjukkan

pendidik selama melaksanakan proses kegiatan pembelajaran.®

b. Indikator Kinerja Guru

Kinerja guru adalah puncak tertinggi dari tiga komponen yang
berkaitan yaitu sifat kondisi, keterampilan, juga keadaan di luar.
Keterampilan ialah aset yang paling utama dalam dunia kerja, di
antaranya keahlian, penguasaan dan pengalaman. Kondisi eksternal
merupakan tingkat seberapa jauh kondisi eksternal menjunjung
produktivitas kerja. Guru memiliki tugas profesional, oleh karena itu
Kinerja guru penting untuk dievaluasi dan diperhatikan. Dengan

demikian tugas guru hanya bisa dilakukan dengan keahlian eksklusif

2 Abdus Salam, Manajemen Insani dalam Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 201.
30 Suyadi Prawirosentono, Kebijakan Kinerja Karyawan, Cet ke-3 (Yogyakarta: BPFE, 2008), 2.
31 Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum
(Jakarta: Ciputat Press, 2003), 8.

%2 Hardono dkk, “Kepemimpinan Kepala Madrasah, Supervisi Akademik, dan Motivasi Kerja
dalam Meningkatkan Kinerja Guru”, Jurnal Educational Management Vol. 6, No. 1, (Juni 2017),
28.
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yang didapat dari program pendidikan. Seorang pendidik mempunyai
tanggung jawab di antaranya sebagai berikut:

1) Seorang pendidik selaku pembimbing.

2) Seorang pendidik selaku pengajar.

3) Seorang pendidik selaku administrator kelas.*

Mengenai kebutuhan penyelidikan seorang pendidik yang banyak
berhubungan dengan upaya peningkatan proses serta hasil belajar bisa

dikelompokkan dalam beberapa keahlian di antaranya yaitu:

1) Kemahiran dalam penyusunan rencana pembelajaran.
2) Keterampilan melakukan kegiatan pembelajaran.

3) Kecakapan dalam melakukan hubungan antar individu.
4) Kemahiran dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar.

5) Penguasaan dalam pelaksanaan remidial.>*

Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas menyatakan bahwa
pendidik yang mempunyai kinerja ialah pendidik yang memiliki

kemampuan sebagai berikut: 3

1) Melakukan penyusunan pembelajaran.

2) Melakukan korelasi pembelajaran.

3) Memberikan penilaian terhadap prestasi belajar siswa.

4) Melakukan pemberian penguatan atas hasil evaluasi hasil belajar
siswa.

5) Mempunyai penguasaan terhadap bahan ajar.

6) Melakukan pengembangan profesi.

3 Danim S, Inovasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 122.
3 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 45.
% 1bid., 259.
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Menurut Nana Sudjada, kinerja guru dapat dilihat dari keberhasilan
guru dalam melakukan peningkatan proses dan hasil belajar, di

antaranya yaitu:*

1) Melakukan perencanaan program belajar mengajar.
2) Melakukan pelaksanaan dan pengelolaan proses belajar mengajar.
3) Melakukan penilaian terhadap kemajuan proses belajar mengajar.

4) Memiliki penguasaan terhadap bahan pelajaran.

Sedangkan Ngalim purwanto mengungkapkan bahwa kinerja guru

bisa dilihat dari beberapa hal yakni: *

1) Menyelenggarakan komunikasi.

2) Melakukan penerapan kurikulum yang sesuai dengan karakter yang
dimiliki oleh siswa.

3) Melakukan pengembangan dan peningkatan mutu profesinya.

4) Membuat serta memelihara hubungan dengan sesama guru.

5) Melaksanakan tugas profesinya secara disiplin.

Dalam usaha untuk meningkatkan kinerja guru, ada beberapa
kegiatan yang diperlukan untuk dilaksanakan yakni melalui kegiatan
pembinaan disiplin, pemberian penghargaan, dan motivasi serta
persepsi. Supaya pembinaan disiplin dapat terwujud, kepala madrasah
diharuskan memiliki kemampuan untuk menumbuhkan perilaku atau
sikap disiplin pendidik di madrasah. Mengenai pemberian insentif,
kepala madrasah diharuskan untuk mempunyai strategi yang akurat
untuk melakukan pemberian motivasi terhadap guru supaya guru
melakukan peningkatan atas produktivitas pekerjaannya. Kemudian

terkait pemberian penghargaan terhadap guru, kepala madrasah

3% Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1987),
19.

37 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), 156.
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diharuskan melaksanakannya dengan tepat, efisien, dan efektif supaya
perihal tersebut tidak sampai memicu hal negatif atas pengelolahan
madrasah secara keseluruhan. Selanjutnya yang paling akhir adalah
tanggapan, perihal ini kepala madrasah diharuskan bisa menampakkan
tanggapan baik untuk para pendidik pada kepemimpinan serta
lingkungan madrasah, supaya terbentuk suasana kerja yang baik

sehingga kinerja para pendidik bisa meningkat.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Sondang P. Siagian mengungkapkan kinerja individu dan

produktivitas kerjanya ditentukan oleh tiga aspek pokok sebagai

berikut:

1) Motivasi

Motivasi ialah suatu dorongan seseorang miliki, dari unsur

ekstrinsik ataupun intrinsik, yang menjadikan seseorang timbul
kemauan serta rela untuk bekerja giat dengan segenap
kemampuannya, demi keberhasilan organisasi guna tercapainya
tujuan dan berbagai sasaran. Keberhasilan organisasi itu tidak
menutup kemungkinan yang berkepentingan untuk menggapai
tujuan pribadi yang berupa keinginan, cita-cita dan harapan serta
macam-macam keperluannya.

2) Kemampuan

Kemampuan yang memiliki sifat nyata atau fisik adalah yang

paling utama dibutuhkan seseorang saat melaksanaan tugas lebih
banyak memakai kekuatan otot. Namun di sisi lainnya, terdapat
kemampuan yang memiliki sifat non fisik yakni mental maupun
intelektual, dimana untuk menyelesaikan tugas pekerjaan memakai
otak lebih banyak. Seseorang yang menyelesaikan pekerjaan lebih
banyak memakai otot, maka tetap saja diharuskan untuk memakai

otak, dan juga seseorang yang banyak memakai otak atas
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pekerjaannya, maka tetap saja diharuskan untuk mempunyai
kemampuan yang berupa fisik.
3) Ketepatan Penugasan

Pada bidang manajemen ada pernyataan yang menyatakan
yang tidak mengerti atas keterampilan dengan benar, kognitif,
prestasi, minat, bakat anggotanya. Sudah ada buktinya bahwa
penempatan yang tidak benar, kinerja individu akan tidak sinkron
atas yang diharapkan manajemen, juga tuntutan dari lembaga,

sehingga seseorang menunjukkan kinerja lemah.38

Perihal etos kerja dan motivasi terlihat berpengaruh terhadap hasil
kerja seorang guru, pendidik yang mempunyai motivasi dan etos kerja
tinggi, maka akan menggambarkan komitmen terhadap organisasi
dimana dirinya melakukan pekerjaan. Adapun aspek pemicu motivasi
kerja pendidik yaitu:

1) Dorongan untuk Melakukan Pekerjaan
Individu bekerja dengan maksud usaha mencapai berbagai
keperluan dan keinginan.
2) Tanggung Jawab atas Tugas
Sebagai akibat terhadap pangkat yang dimiliki seorang
pendidik, pendidik akan memiliki segenap pekerjaan untuk
dilaksanakan sinkron dengan pangkatnya, pekerjaan tersebut erat
kaitannya atas kuantitas juga kualitas dari pendidik. Motivasi
kinerja seorang pendidik agar keperluannya terpenuhi akan
ditetapkan dari seberapa tinggi atau rendahnya pertanggung
jawaban saat melakukan pekerjaannya.
3) Minat Terhadap Tugas

3 Sondang P Siagaan, Kiat Meningkatkan Produktifitas Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 40.
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Hadar Nawawi mengungkapkan, kemampuan serta minat
atas sebuah tugas atau pekerjaan memiliki pengaruh pada moral
kerja.

4) Penghargaan atas Tugas

Reward terhadap suatu pangkat karena kesuksesan yang
diperoleh seorang pendidik saat melakukan pekerjaan ialah
termasuk dalam motivasi yang menjadi dorongan untuk melakukan
pekerjaan. sebab penghormatan, reward, pengesahan sebagai
seseorang yang mempunyai ambisi, perasaan, preferensi, dan

sebagainya berpengaruh tinggi atas kerja pendidik.*

Syarif Mangkuprawira berpendapat bahwa, Kinerja yaitu desain
multivalen yang melingkupi tidak sedikit aspek yang mempengaruhi.
Aspek ini yaitu intrinsik pendidik dan juga ekstrinsik pendidik, yakni
sistem, leadership, dan grup serta insidental. Penjelasan dari aspek-

aspek di atas secara rinci yaitu:

1) Aspek personal, di antaranya adalah keterampilan, pemahaman,
keahlian, motivasi, percaya diri, dan janji setiap individu setiap
pendidik.

2) Aspek leadership, yaitu mutu tim leader serta manajer saat
melakukan pemberian motivasi, bimbingan serta semangat, serta
support kerja terhadap seorang pendidik.

3) Aspek kelompok, yaitu melingkupi mutu semangat serta dukungan
yang rekan kerja berikan kepada satu kelompok dalam satu tim, rasa
percaya pada anggota kelompok, keeratan, juga kekompakan
peserta.

4) Aspek sistem, yaitu mencakup sistem pekerjaan, akomodasi kerja
yang telah leader berikan, proses dari organisasi juga tata cara atas

pekerjaan pada lembaga pendidikan.

39 Departemen Agama RI, Motivasi dan Etos Kerja (Jakarta: Depag RI, 2002)
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5) Aspek insidental, yaitu dorongan serta modifikasi lingkungan

internal serta eksternal.*°

B. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN

Berdasarkan hasil pencarian yang sudah dilaksanakan terhadap penelitian
yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilaksanakan, maka
ditemukan beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
yaitu sebagai berikut:

1. Skripsi yang dilakukan oleh Siti Khumairoh dengan judul: “Upaya Kepala

Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada SMA Muhammadiyah
2 Bandar Lampung”.
Hasil dari penelitian ini ialah kepala madrasah sudah melakukan upaya
untuk meningkatkan kinerja guru pada SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung dengan cara menjalin hubungan kerjasama dengan guru seperti
menganggap para guru sebagai mitra kerja, teman seperjuanagan, memberi
contoh teladan yang baik, seperti rajin saat bekerja, hadir di madrasah pagi,
menghormati peraturan madrasah seperti mentaati 5 budaya kerja. Namun,
terdapat kekurangan kepala madrasah dalam meningkatkan Kinerja guru
yakni kurangnya kepala madrasah dalam mempertinggi ilmu pengetahuan
guru, kurang adanya dalam pelatihan atau workshop, dan kurangnya dalam
melengkapi sarana dan prasarana madrasah dan lain-lain. Berdasarkan
analisis data, kepala madrasah SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
sudah berupaya dalam meningkatkan kinerja guru tetapi masih terdapat
beberapa kelemahan.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Siti Khumairoh dengan peneliti

lalah sama-sama mengkaji tentang peran kepala madrasah dalam

meningkatkan kinerja guru dan menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif. Alat pengumpulan data yang digunakan ialah, observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan perbedaannya ialah lokasi

40 Martinis Yamin dan Maisah, Standarisasi Kinerja Guru (Jakarta: Persada Press, 2010), 129-130.
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penelitian yang dilakukan oleh Siti Khumairoh terletak di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, sedangkan lokasi penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan
Sukodadi Lamongan. Perbedaan lainnya yaitu terletak pada tingkat
pendidikan, yang mana penelitian oleh Siti Khumairoh pada tingkat
pendidikan SMA, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada
tingkat pendidikan MI.

Skripsi yang dilakukan oleh Anggun Intansari, dengan judul: ‘“Peran
Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI (Studi Di MTs
Nurul Huda Sukajawa)”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs Nurul Huda Sukajawa yaitu, Kepala
madrasah sebagai supervisor, sebagai evaluator, sebagai educator.
Kemudian hambatan Kepala MTs Nurul Huda Sukajawa dalam
Meningkatkan Kinerja Guru ialah fasilitas sarana dan prasarana yang
terbatas, komitmen guru yang kurang baik, guru melakukan usaha lain yang
terkadang mengganggu tugas dinasnya, Kurangnya penguasaan materi oleh
guru. Selanjutnya tantangan Kepala MTs Nurul Huda Sukajawa dalam
Meningkatkan Kinerja Guru yaitu kurangnya sarana dan prasarana,
rendahnya produktivitas kerja, dan tantangan dalam meningkatkan
kesejahteraan guru. Kemudian untuk strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs Nurul Huda Sukajawa yakni
membangkitkan semangat Kinerja para guru, Kerja sama dengan lembaga
lain dalam mengikutkan workshop dan pelatihan, meningkatkan motivasi
guru, melaksanakan komunikasi persuasif dan memberikan penghargaan
bagi guru yang berprestasi.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Anggun Intansari dengan
peneliti ialah sama-sama mengkaji mengenai peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru, dan perbedaannya ialah lokasi penelitian yang
dilakukan oleh Anggun Intansari terletak di MTs Nurul Huda Sukajawa,

sedangkan lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu di Ml
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Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan. Perbedaan
lainnya yaitu terletak pada tingkat pendidikan, yang mana penelitian oleh
Anggun Intansari pada tingkat pendidikan MTs, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti pada tingkat pendidikan MI.

3. Skripsi yang dilakukan oleh Ahmad Zainuri Fadjri Fahmi, dengan judul
“Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kualitas Kinerja Guru di
SDN Pakamban Laok Pragaan Sumenep”.

Hasil penelitian ini yaitu kepala madrasah melakukan pembinaan di dalam
madrasah serta di luar madrasah. Pembinan yang dilakukan di dalam
madrasah ialah rapat rutinan, diskusi secara individu, penilaian, dan
kunjungan kelas. Pembinaan yang dilakukan di luar madrasah ialah
mengikutsertakan guru dalam pelatihan workshop dan kelompok kerja
guru. Faktor pendukung dan penghambat yaitu sulit memahami tentang
teknologi bagi sebagian guru sepuh dikarenakan faktor usia.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zainuri Fadjri Fahmi
dengan peneliti ialah menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif, subjek informan dalam penelitian yang terlibat ialah kepala
madrasah dan sebagian guru. Sedangkan perbedaannya ialah penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad Zainuri Fadjri Fahmi menggunakan metode
wawancara tidak terstruktur dan terstruktur, sementara peneliti memakai
metode wawancara bebas terpimpin, perbedaan lainnya ialah lokasi
penelitian yang dilakukan olen Ahmad Zainuri Fadjri Fahmi terletak di
SDN Pakamban Laok Pragaan Sumenep, sedangkan lokasi penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan

Sukodadi Lamongan.

C. KERANGKA PIKIR

Kerangka pikir ialah dasar penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dalam
melakukan penelitian. Kerangka pikir memberi penjelasan mengenai alur
penelitian yang dilaksanakan, sehingga peneliti mencapai tujuan yang

diinginkan. Kerangka pikir pada penelitian ini ialah sebagai berikut:
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Dalam penelitian ini, peneliti akan melaksanakan penelitian peran kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MI Roudlotul Ulum Gempol
Gedangan Sukodadi Lamongan, kemudian penelitian yang akan penulis
lakukan adalah mendeskripsikan peran kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru. Selanjutnya penelitian lebih memfokuskan terhadap strategi yang
diterapkan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Dalam hal ini,
peneliti menggunakan pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan

dokumentasi.



Meningkatkan Kinerja Guru di Ml
Roudlotul Ulum Gempol Gedangan

Peran Kepala Madrasah dalam

Sukodadi Lamongan

l

1.

2.

Peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru.
Strategi yang diterapkan kepala
madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru.
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\ 4

Kepala Madrasah

A\ 4

1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

\ 4

1. Mendeskripsikan peran kepala
madrasah dalam meningkatkan
Kinerja guru.

2. Mendeskripsikan strategi yang
diterapkan kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru.

Bagan 2.1 Kerangka Pikir
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kualitatif (Field
Research). Penelitian lapangan ialah pengumpulan data yang dilaksanakan
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang
diteliti untuk mendapatkan data yang diperlukan.*!

Penelitian kualitatif merupakan sebuah proses analisis guna memahami
mengetahui permasalahan sosial yang berdasarkan pada penciptaan gambar
holistik yang dibuat berupa kalimat, melaporkan tanggapan partisipan secara
rinci serta disusun dalam sebuah latar ilmiah.*? Bogdan dan taylor yang dikutip
oleh Moleong, mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.*®

Penelitian deskriptif secara umum dilaksanakan dengan tujuan untuk
menggambarkan dengan sitematis fakta juga karakteristik subjek atau objek
yang diteliti dengan akurat. Penelitian deskriptif merupakan sebuah penelitian
untuk mengadakan perencanaan sistematis dan aktual serta akurat tentang
fakta-fakta dan sifat populasi dan juga suatu daerah tertentu.** Dengan
demikian, yang menjadi instrumen peneliti ialah peneliti sendiri. Oleh sebab
itu, peneliti bisa mengetahui ataupun memahami secara langsung data hasil
observasi atau wawancara yang sudah dilaksanakan dan memperoleh bukti
yang benar dalam penelitian.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif sebab masalah yang

peneliti ajukan menjadi berkembang dan lebih mendalam setelah peneliti

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 309.

42 Hamid Pattilima. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alpabeta, 2005), 56.

43 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 4.
4 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 19.
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melaksanakan penelitian tersebut di lapangan. Jadi, hal yang berubah tidak
terlalu banyak, sehingga hanya cukup untuk di sempurnakan.

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini berada di Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Ulum Gempol
Gedangan Sukodadi Lamongan. Secara geografis Madrasah Ibtidaiyah
Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan berada di Dusun
Gempol, Desa Gedangan, Kecamatan Sukodadi Lamongan, Kabupaten
Lamongan. Dengan keadaan masyarakat yang heterogen baik dari segi
tingkat pendidikan maupun ekonomi. Peneliti mengambil tempat
penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Ulum Gempol Gedangan
Sukodadi Lamongan berdasarkan adanya kesesuaian masalah yang diteliti
dengan fakta di lokasi. Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Ulum Gempol
Gedangan Sukodadi Lamongan mampu untuk bersaing di tengah
banyaknya lembaga pendidikan yang terdapat di Kabupaten Lamongan.
Dengan demikian, masyarakat dapat mempercayakan anaknya untuk

belajar di madrasah tersebut.

2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021

yaitu antara bulan Januari 2021 sampai Februari 2021.

C. SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN

Teknik sampling dalam sebuah penelitian kualitatif sudah jelas tidak sama
dengan penelitian non kualitatif. Sampel dalam sebuah penelitian kualitatif
tidak dinamakan dengan responden, namun sebagai narasumber atau informan,
partisipan, guru dan teman dalam penelitian. Sampel dalam sebuah penelitian
kualitatif juga tidak dinamakan sebagai sampel statistik, tapi sampel teoritis
sebab tujuan dari penelitian kualitatif ialah mendapatkan teori.*®

4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 298.
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Sampling pada sebuah penelitian kualitatif ialah pilihan penelitian yang
meliputi aspek apa, dari peristiwa apa, dan siapa yang dijadikan fokus dalam
suatu saat dan situasi tertentu, sebab itu dilaksanakan secara berkesinambungan
sepanjang penelitian. Penelitian kualitatif secara umum pengambilan sampel
jauh lebih rendah dan lebih mengarah pada penelitian proses dibandingkan
produk serta biasanya membatasi terhadap satu kasus.*® Pada sebuah penelitian
kualitatif teknik sampling yang sering dipakai yaitu purposive sampling dan
snowball sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu tersebut
contohnya orang yang dianggap mengerti mengenai apa yang diharapkan oleh
seseorang atau mungkin ia sebagai penguasa, dengan demikian peneliti akan
lebih mudah dalam menjelajahi objek atau situasi yang diteliti, dengan kata lain
untuk pengambilan sampel diambil berdasarkan keperluan penelitian.

Jadi untuk menentukan sampel pada penelitian kualitatif dilaksanakan pada
saat peneliti mulai terjun ke lapangan dan selama penelitian berlangsung.
Caranya ialah peneliti memilih orang tertentu berdasarkan pertimbangan akan
memberikan data yang dibutuhkan, kemudian berdasarkan data atau informasi
yang diperoleh dari sampel sebelumnya, peneliti bisa menetapkan sampel yang
lain berdasarkan pertimbangan akan memberikan data yang lebih lengkap.*’
Dengan demikian pada penelitian ini yang menjadi sampel penelitian ialah 1
kepala madrasah , 1 guru kelas 111, 1 guru kelas IV dan 1 guru kelas V di Ml
Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan. Jadi informan pada

penelitian ini adalah sebanyak 4 informan.

D. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data dilaksanakan pada situasi
alamiah atau natural setting. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini

ialah menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.*®

46 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualiitatif (Yogyakarta: Rake Sarasia, 1996), 31.
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 301.
48 Mardalis, Metode Penelitian, suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 64.



1. Wawancara atau Interview

Wawancara ialah suatu cara menghimpun bahan-bahan keterangan

yang dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara lisan tatap muka,

secara sepihak, dengan arah dan tujuan yang sudah ditentukan.*® Adapun

jenis wawancara yang dapat dijadikan alat evaluasi ada tiga yaitu sebagai

berikut:

a. WawancaraTerpimpin

Wawancara terpimpin ialah Interview berstruktur dan biasa
disebut wawancara sistematis.
Wawancara Tak Terpimpin

Interview tak terpimpin ialah proses wawancara secara sederhana
atau wawancara tidak sistematis.
Wawancara Bebas Terpimpin

Interview bebas terpimpin yaitu kombinasi antara interview
terpimpin dengan interview tak terpimpin. Dalam hal ini pewawancara
hanya menyusun pokok-pokok masalah yang akan diteliti, kemudian
saat poses wawancara berlangsung mengikuti situasi, pewawancara
harus cakap dalam memberi arahan terhadap yang diwawancarai jika
ternyata ia menyimpang.

Jenis interview pada penelitian ini yaitu interview bebas terpimpin

yang merupakan pelaksanaan interview tersebut pengajuan pertanyaan

yang disampaikan terhadap informan dikemukakan dengan bebas, namun

isi pertanyaan yang akan diajukan tersebut terdapat pada pedoman yang

sudah ditetapkan. Wawancara ini di tujukan untuk kepala madrasah dan

guru di Ml Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,

untuk menanyakan mengenai peran kepala madrasah dalam meningkatkan

Kinerja guru.

4 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 82.
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2. Observasi
Observasi ialah pengamatan secara langsung terhadap fenomena-
fenomena objek yang diteliti dan hasilnya dicatat dengan sistematis supaya
mendapat gambaran yang lebih kongkrit mengenai situasi lapangan.®
Oleh sebab itu, sudah jelas bahwa metode observasi yaitu metode
pengumpulan data dalam proses pengamatan pada objek penelitian yang
mana hasil penelitian tersebut dicatat berupa data dalam bentuk kata-kata.
Berdasarkan peranan yang dimainkan, jenis metode observasi
dikelompokkan menjadi dua yaitu:
a. Observasi partisipan yakni peneliti ialah bagian dari keadaan
alamiah, tempat dilaksanakannya observasi.
b. Observasi non partisipan, pada observasi ini peranan tingkah
laku peneliti pada kegiatan yang berkaitan dengan tim yang

diamati kurang untuk dituntut.>

Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi non partisipan,
yang artinya peneliti tidak ikut terlibat langsung terhadap apa yang akan
diobservasi.

3. Dokumentsi

Dokumentasi merupakan kegiatan mencari data tentang variabel
atau hal-hal yang berupa surat kabar, catatan, agenda, ledger, buku, dan
lainnya. Dokumentasi dibutuhkan sebagai pendukung untuk memperoleh
data, sebab pada metode dokumentasi ini bisa diperoleh data-data historis
serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian.>?

Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data-data
mengenai dokumentasi seperti: profil madrasah, struktur organisasi
madrasah, keadaan siswa dan guru, dan keadaan sarana dan prasarana,

serta data yang didapatkan dari sumber tertulis yang berkaitan dengan

50 Sutrisnio Hadi, Methodology Reseach (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984), 158.

51 Koentjaningrat, Metode-Metode Peneliotian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1993), 189.

52 |bid., 55.
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penelitian yakni data yang berhubungan mengenai peran kepala madrasah

dalam meningkatkan kinerja guru.

KEABSAHAN DATA

Penelitian kualitatif condong cukup besar dipengaruhi oleh pandangan
peneliti, hal ini sudah tentu akan mempengaruhi hasil akhir penelitian. Oleh
sebab itu diperlukan adanya pemeriksaan keabsahan data yang bertujuan untuk
mengurangi kesalahan data yang dikumpulkan, dengan demikian data yang
didapatkan bisa dipercaya serta bisa untuk dipertanggung jawabkan.

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan
data yang didapatkan. Teknik triangulasi ialah pemeriksaan keabsahan data
dengan menggunakan sesuatu di luar data tersebut sebagai pembanding dan
pengecekan data tersebut.>® Teknik triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilaksanakan dengan cara memakai beberapa sumber untuk mengecek
data yang diperoleh peneliti hingga mencapai titik jenuh. Sedangkan
triangulasi teknik dilaksanakan dengan memanfaatkan lebih dari satu teknik
pengumpulan data guna mengecek kebenaran informasi yang diperoleh dari
sumber yang sama, misalnya data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
seorang informan dicek ulang dengan dokumentasi atau observasi sampai
diperoleh data yang sama.®* Jika ditketahui ketidaksamaan antara data satu
dengan data yang lain, maka peneliti mengadakan diskusi bersama partisipan
untuk memastikan data yang tepat.

Dengan memanfaatkan triangulasi sumber hasil wawancara yang
dilaksanakan dengan kepala madrasah akan peneliti bandingkan dengan data
wawancara yang dilaksanakan dengan guru. serta peneliti menggunakan
triangulasi teknik dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh dari

kepala madrasah dengan observasi langsung di lapangan.

53 Lexy J. Moleong, Metodologi Penenelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),

330.

%4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 274.
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TEKNIK ANALISIS DATA

Analisa data adalah usaha mengelola data yang diperoleh dari lapangan
mulai dari pengumpulan data, pengorganisasian data, pemilahan data,
pengklasifikasian, mensintesiskannya, pengambilan data-data yang penting
kemudian menetapkan data yang akan ditulis pada penelitian.>® sementara
Noeng Muhadjir mengartikan analisis data merupakan usaha dalam
mengorganisasikan dan menyusun seluruh data yang ditemukan di lapangan
baik data hasil observasi, wawancara, termasuk catatan lapangan yang
selanjutnya data itu diurutkan dengan sistematis untuk disajikan pada orang
lain sebagai temuan dari penelitian yang dilaksanakan.*®

Salah satu yang perlu diperhatikan dalam penelitian ialah analisis data. Hasil
analisis data tersebut yang akan menjadi jawaban atas rumusan masalah. Pada
penelitian kualitatif proses analisis data dilaksanakan sejak pengumpulan data
sedang berlangsung hingga seluruh data terkumpul.

Miles dan Huberman seperti yang dikutip Sugiyono mengungkapkan bahwa
proses analisis data pada penelitian kualitatif erat kaitannya satu sama lain dan
berjalan secara berkesinambungan hingga tercapainya titik jenuh. Proses
tahapan analisis data dimulai dari proses data pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan.®” Uraiannya sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses untuk perolehan dan
pencarian, serta pencatatan data yang terdapat di lapangan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, ataupun angket yang terkait
dengan judul penelitian. pada penelitian kualitatif proses pengumpulan
data dilaksanakan secara berkesinambungan, sebelum penelitian, saat

penelitian, dan saat akhir penelitian. Jadi, proses mengumpulkan data

5Lexy J. Moleong, Metodologi Penenelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),

248.

%6129 Noeng Muhadjir dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet ke-7 (Yogyakarta: PT Bayu
Indra Grafika, 1996), 104.
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 246.
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bisa dilaksanakan sepanjang penelitian, bisa dikatakan tidak adanya
pembagaian waktu khusus.*®
Reduksi Data

Disebabkan oleh banyaknya jumlah data yang diperoleh sepanjang
penelitian maka butuh dilaksanakan reduksi data. Reduksi data ialah
proses pemilahan data, penentuan data yang penting, dan data-data
pokok, serta data yang dibutuhkan pada penelitian. Data yang didapat
harus relevan dan juga harus sesuai dengan masalah penelitian. Data
yang tidak diperlukan atau tidak sesuai dengan tema akan dihapus.>®
Penyajian Data

Langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data pada
penelitian kualitatif bisa ditampilkan dalam bentuk uraian narasi, bagan,
yang berkaitan satu sama lain. dan semacamnya. Penyajian data
memiliki tujuan untuk memudahkan pada saat melakukan pemahaman
atas hasil penelitian.®
Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan tahap keempat pada analisis data
kualitatif yakni menarik kesimpulan dan verifikasi. Pada penelitian
kualitatif, kesimpulan ialah jawaban atas fokus masalah. Kesimpulan

tersebut berisi tentang penemuan baru.%*

% Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-IImu Sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), 164.
%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 247.

% 1bid., 249.
® 1bid., 252.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
1. Latar belakang lingkungan MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan
Sukodadi Lamongan.
a. Sejarah MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan

Awal mula berdirinya MI Roudlotul Ulum Gedangan tidak
ubahnya seperti lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya. Meski
bukan lembaga pendidikan yang dananya selalu disubsidi oleh
pemerintah, lambat laun madrasah ini menjadi pilihan masyarakat
Gedangan dan sekitarnya.

Pada Tahun 1953 mayoritas warga Dusun Gempol memasukkan
anaknya yang umur 6 sampai 7 tahun. Akhirnya M1 Roudlotul Ulum
Gedangan yang berlokasi di Dusun Gempol yang dulunya hanya satu
kelas (sekitar 20 anak), Alhamdulillah saat ini mencapai 149 siswa,
yang dulunya masih menumpang di Rumah-rumah warga,
Alhamdulillah saat ini memiliki gedung sendiri. Pada awal berdirinya
MI Roudlotul Ulum Gedangan jumlah guru sebanyak 7 orang. Di
samping itu juga, saat ini guru MI Roudlotul Ulum Gedangan
sebanyak 11 orang dengan jumlah siswa satiap tahun selalu
mengalami peningkatan.

b. Letak geografis MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan

MI Roudlotul Ulum Gedangan merupakan Lembaga di bawah
naungan Kementerian Agama yang beralamatkan di JI. Veteran No 10
Lamongan. Adapun lokasi MI Roudlotul Ulum Gedangan terletak
pada geografis yang sangat cocok untuk proses belajar mengajar yang
terletak di tengah pemukiman penduduk. MI ini dibangun dengan

pertimbangan tata letak bangunan yang memberikan kenyamanan
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untuk belajar. Hal ini dapat di lihat dari tata letak ruang belajar yang

agak jauh dari jalan raya sehingga kebisingan dari kendaraan bermotor

dan kendaraan umum yang melintasi jalan raya dapat diminimalisir

dan siswa tetap belajar dengan nyaman.

Adapun batas — batas dari lokasi M1 Roudlotul Ulum Gedangan

adalah sebelah utara berbatasan dengan Jalan H.Yusuf, sebelah barat

berbatasan dengan Jalan Telaga sebelah selatan berbatasan dengan

Telaga, sebelah timur berbatasan dengan Sungai.

Identitas MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi

Lamongan

Nama Lembaga

Ml ROUDLOTUL

GEMPOL GEDAGAN SUKODADI LAMONGAN

Alamat / desa

Kecamatan

Kabupaten

Propinsi

Kode Pos

No.Telepon

Nama Yayasan

Status Madrasah

Status Lembaga Ml

No SK Kelembagaan
NSM

NIS / NPSN

Tahun didirikan/beroperasi
Status Tanah

Luas Tanah

Nama Kepala Madrasah
No.SK Kepala Madrasah
Masa Kerja Kepala Madrasah

Status akreditasi

: Gedangan

: Sukodadi Lamongan
. .Lamogan

: Jawa Timur

: 62253

: LP. MA’ARIF NU
: Swasta

: Terakreditasi

: MI1S/24.0143/2016
: 111235240143

: 60718828

: 1953

: Hak pakai ( TN )

: 4600 M2

: Midkhol Huda,S.Pd
: PC/220/A-2/SK-01/1/2021
: 5 Tahun

B

ULUM
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16. No dan SK akreditasi : 133/BAN-S/M.35/SK/X/2018
2. Sarana dan prasarana MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan
Sukodadi Lamongan.

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen
penting yang harus terpenuhi dalam menunjang pencapaian tujuan
pendidikan. Sarana pembelajaran yang terdapat MI Roudlotul Ulum
Gedangan cukup memadai. Di antaranya, madrasah menyediakan LCD
dan layar proyektor sebagai media pembelajaran. Di perpustakan tersedia
Al-Qur’an, dan guru PAI juga memberikan Gefa (Gerakan Furudlul
Ainiyah) untuk peserta didik.. Berikut ini adalah prasarana yang terdapat
di MI Roudlotul Ulum Gedangan bisa dilihat pada table berikut:

Tabel 4.1 Daftar Sarana Prasarana

No Prasarana Jumlah Kondisi
1. |[Kantor guru 1 Baik
2. |Ruang kepala madrasah 1 Sedang
3. |Ruang tata usaha 1 Sedang
4. |Ruang kelas 8 Baik
5. [Aula 0 -

6. |Musholla 1 Baik
7. |Perpustakaan 1 Sedang
8. |Laboratorium computer 0 -

9. [Toilet Guru 1 Sedang
10. | Toilet Siswa 2 Sedang
11. |Kantin 0 -
12. |Gudang 1 Rusak
13. | Tempat Parkir 2 Sedang
14. [Halaman 1 Sedang
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3. Keadaan Siswa dan Guru MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan
Sukodadi Lamongan.

a. Data pendidik dan Tenaga Kependidikan
Kegiatan belajar mengajar di MI Roudlotul Ulum Gedangan di
selenggarakan pada waktu pagi hari, di mulai pada pukul 07.00 —
13.00 WIB, menyadari sangat pentingnya tenaga kependidikan dan
keberhasilan proses belajar mengajar, lembaga pendidikan ini benar —
benar memperhatikan mutu guru. Hal ini dibuktikan dengan tenaga
pengajar yang mengajar di lembaga ini yaitu hampir semua guru

berlatar belakang pendidikan. Jumlah tenaga Pendidik ada 11 orang.

Adapun Daftar Nama Guru MI Roudlotul Ulum Gedangan
tahun 2020/2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Daftar Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pendidikan Status Sertifikasi
Nama Guru ) Jabatan _
Terakhir Kepegawaian| Ada | Tidak
Midkhol Huda,S.Pd S1 Kepala Madrasah Non PNS \
Moh.Syafi’i,S.PdI S1 Guru kelas Non PNS \
Alfiyah,S.Pd S1 Bendahara Non PNS N
Nurul Huda,S.PdlI S1 Guru kelas Non PNS N
Syafari,S.Pd S1 Guru kelas Non PNS
Siti Mubarok,S.Ag S1 Guru kelas PNS \
Nur ‘Aeni,S.Pd S1 Guru kelas Non PNS \
T.Isynaini HM,S.Pd S1 \Waka kesiswaan Non PNS N
Imamatur Rohmah,S.PdI S1 Guru Mapel Non PNS N




Nanik Hidayah N,S.Pd S1

Guru Mapel

Non PNS

Vina Inayatul Maula,S.E S1

TU

Non PNS

b. Peserta Didik

Di MI Roudlotul Ulum Gedangan pada tahun pelajaran

2020/2021, jumlah siswa secara keseluruhan adalah 149 siswa, yang

terdiri dari 74 laki-laki dan 75 perempuan.

Tabel 4.3 Daftar Jumlah Siswa

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1A 10 8 18
IB 10 7 17
I 9 8 17
Il 18 8 26
v 6 11 17

VA 7 10 17
VB 7 10 17
VI 7 13 20
Jumlah 74 75 149

4. Visi dan misi MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi

Lamongan.
Visi

" UNGGUL DALAM PRESTASI BERDASARKAN IMAN DAN

TAQWA”

Misi
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1. Melaksanakan pembelajaran yang berkualitas dan bimbingan secara
efektif, sehingga murid berkembang secara optimal, sesuai dengan
potensi yang dimiliki.

2. Menumbuhkan semangat belajar secara intensif kepada seluruh warga
madrasah.

3. Melibatkan seluruh warga Madrasah dalam mengelola pendidikan.

4. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga
madrasah dan kelompok kepetingan yang terkait dengan madrasah
(stakeholders) dalam mewujudkan madrasah Tahfidz.

5. Menumbuhkan keimanan terhadap ajaran Agama lIslam dan juga
budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam berfikir,
bertindak dan bertanggung jawab.

B. HASIL PENELITIAN
1. Kinerja Guru di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, diketahui
bahwa kinerja guru di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan cukup baik. Dalam hal ini dapat dilihat dari guru yang sudah
membuat RPP sebelum proses pembelajaran, serta mempelajari berbagai
informasi untuk memperluas wawasan sebagai modal untuk melakukan
penyampaian materi, kemudian mengenai pemberian tugas terhadap
peserta didik, pemberian penilaian yang disesuaikan dengan kemampuan
peserta didik dan sikap guru yang terbuka dan fleksibel terhadap peserta
didik.
Hasil temuan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yang
diperoleh melalui wawancara, yakni sebagai berikut:
a. Merencanakan program belajar mengajar
Dalam merencanakan program belajar mengajar, guru di Ml
Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan sudah
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum proses

pembelajaran berlangsung, memanfaatkan fasilitas yang ada serta
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bahan ajar untuk peserta didik disesuaikan dengan yang

direncanakan pada RPP.

1) Membuat RPP

Dalam pembuatan rencana pembelajaran, guru telah

membuat RPP sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan.
Dalam hal ini didasarkan pada hasil wawancara dengan kepala
MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,
yakni sebagai berikut:

“Iya, guru sudah membuat RPP sebelum melaksanakan
proses pembelajaran di kelas, guru membuat RPP sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan masing-masing, RPP
sangat penting karena sebagai acuan dalam mengajar.”%?

Hasil wawancara dengan kepala MI Roudlotul Ulum
Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan tersebut diperkuat

dengan hasil wawancara oleh guru kelas 3 sebagai berikut:

“Iya sudah mbak, saya membuat RPP sesuai mata pelajaran
yang akan saya ajarkan sebelum proses pembelajaran di

kelas.”.%3

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan dari guru mata

pelajaran PJOK, yakni sebagai berikut:

“Sebelum proses pembelajaran saya membuat RPP terlebih
dahulu karena itu sangat membantu dalam proses mengajar
saya dikelas, kegiatan pembelajaran jadi jelas dan
terarah.”®*

62 Midkhol Huda, Kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,
Wawancara, pada hari Senin tanggal 22 Februari 2021 pukul 08.00 WIB di ruang kantor.

8 Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00
WIB di ruang kantor.

8 T, Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari 2021
pukul 09.00 WIB di ruang kantor.
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Pernyataan yang dipaparkan di atas juga diperkuat oleh
wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Arab, yaitu

sebagai berikut:

“Ya, saya membuat RPP dulu sebelum mengajar, karena
memang RPP sebagai acuan dalam mengajar.”%

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan di atas
menunjukkan bahwa guru di MI Roudlotul Ulum Gempol
Gedangan Sukodadi Lamongan sudah membuat RPP sebelum
proses pembelajaran karena RPP sebagai acuan dalam mengajar
supaya proses pembelajaran menjadi terarah, guru di madrasah
ini membuat RPP sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan.
Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa guru di Ml
Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan telah

melakukan tugas dalam pembuatan RPP.

Menyiapkan fasilitas

Dalam hal fasilitas untuk unjuk kerja peserta didik, selain
fasilitas dari madrasah, peserta didik telah menyiapkan fasilitas
pribadi, fasilitas tersebut disesuaikan dengan tugas dan petunjuk
yang diberikan guru atas suatu mata pelajaran. Hal ini
berdasarkan wawancara antara peneliti dengan guru kelas 3,
yaitu sebagai berikut:

“Untuk fasilitas unjuk kerja, biasanya dari siswa sendiri
mbak, seperti membawa kertas dan spidol, kadang ya
diambilkan dari uang kas, trus di belikan alat-alat untuk
unjuk kerja.”%®

8 Imamatur Rohmah, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30

WIB di ruang kantor.

8 Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00

WIB di ruang kantor.
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Guru mata pelajaran PJOK, juga mengungkapkan
pernyataan mengenai penyiapan fasilitas untuk unjuk kerja

siswa, yaitu sebagai berikut:

“Kalau mata pelajaran PJOK, untuk praktek fasilitas dari
madrasah seperti bola dan lain-lain, disesuaikan dengan
materi pada saat itu.”®’

Hal tersebut diperkuat oleh guru mata pelajaran Bahasa

Arab yang mengungkapkan bahwa:

“Mata pelajaran Bahasa Arab biasanya unjuk kerja menulis
dan mengartikan gitu mbak jadi ya butuhnya kertas, spidol
warna, dan itu miliknya anak-anak sendiri.”®®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukkan
bahwa mengenai penyiapan fasilitas untuk unjuk kerja peserta
didik ialah memanfaatkan fasilitas dari madrasah selain itu saat
unjuk kerja di dalam kelas, peserta didik telah menyiapkan
fasilitas secara pribadi. Dengan ini peneliti dapat menyimpulkan
bahwa guru belum sepenuhnya dalam menyiapkan fasilitas

untuk siswa dalam melaksanakan unjuk kerja.

3) Membuat bahan ajar sesuai RPP
Hal ini didasarkan pada wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan guru kelas 3, yang menyatakan bahwa:

“Agar mudah saat melakukan penilaian terhadap siswa,
saya gunakan sumber dari buku yang disediakan dari
madrasah untuk mengajar anak lalu waktu menyampaikan
ke siswa saya perluas sesuai wawasan saya Yyang
sebelumnya saya pelajari dari internet.”®°

7T, Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari 2021
pukul 09.00 WIB di ruang kantor.

6 Imamatur Rohmah, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30
WIB di ruang kantor.

8 Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00
WIB di ruang kantor.
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Pernyataan yang dipaparkan di atas diperkuat oleh
pernyataan dari guru mata pelajaran PJOK, vyaitu sebagai
berikut:

“Bahan ajar yang digunakan sesuai dengan Yyang
direncanakan di RPP. Biasanya ya sumber dari buku yang
disediakan madrasah lalu saya kembangkan lagi pada
waktu menjelaskan di kelas.”"®

Pernyataan tersebut juga sejalan dengan pernyataan yang
disampaikan oleh guru mata pelajaran Bahasa Arab, yakni

sebagai berikut:

“Bahan ajar yang biasa saya gunakan itu buku dari
madrasah, dan disesuaikan dengan apa yang telah
direncanakan pada RPP.”"!

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
guru di madrasah ini tidak selalu membuat modul tambahan
sebagai bahan untuk mengajar siswa, guru hanya menggunakan
buku dari madrasah, demikian juga bahan ajar telah disesuikan
dengan yang sudah direncanakan di RPP. Maka dalam hal ini
peneliti memberikan kesimpulan bahwa guru di madrasah ini
sudah sepenuhnya dalam melakukan penyampaian bahan ajar
yang sesuai dengan RPP.

b. Melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar
Dalam pengelolaan pelaksanaan pembelajaran, guru di Ml
Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan sudah
cukup baik, didasarkan pada hasil
wawancara Yyang telah peneliti lakukan bersama kepala
madrasah dan guru MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi

Lamongan, yakni sebagai berikut:

0T, Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari 2021
pukul 09.00 WIB di ruang kantor.

I Imamatur Rohmah, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30
WIB di ruang kantor.
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1) Menyampaikan materi sesuai kurikulum
Dalam melakukan penyampaian materi guru di Ml
Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan sudah
menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan
madrasah yaitu kurikulum 2013, hal ini didasarkan pada hasil
wawancara oleh peneliti dengan kepala M1 Roudlotul Ulum

Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan, yakni sebagai berikut:

“Ya mbak, guru di madrasah ini menyampaikan materi
sesuai dengan kurikulum, kami menerapkan kurikulum
2013, untuk mapel agama, penjaskes, matematika
menggunakan pendekatan mapel, jadi ada gurunya
sendiri.”’?

Hasil wawancara dengan kepala madrasah tersebut

diperkuat oleh guru kelas 3, yaitu sebagai berikut:

“Sudah sesuai dengan aturan pemerintah. Madrasah

menetapkan kurikulum 2013, namun untuk matematika dan

pelajaran PJOK menggunakan pendekatan mapel.””

Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan yang
disampaikan oleh guru mata pelajaran PJOK, yakni sebagai
berikut:

“Ya, madrasah kami menerapkan kurikulum 2013 tapi

untuk mata pelajaran agama islam, matematika, PJOK

khusus kelas 4 5 6, muatan lokal seni budaya adalah guru
mata pelajaran.”’*

Guru mata pelajaran Bahasa Arab juga menuturkan bahwa
sudah menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum, yaitu

sebagai berikut:

2 Midkhol Huda, Kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,
Wawancara, pada hari Senin tanggal 22 Februari 2021 pukul 08.00 WIB di ruang kantor.

3 Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00
WIB di ruang kantor.

T, Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari 2021
pukul 09.00 WIB di ruang kantor.
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“Ya, dan sekarang madrasah menerapkan kurikulum
2013.77

Berdasarkan hasil wawancara yang dipaparkan diatas
menunjukkan bahwa guru saat proses penyampaian materi sesuai
dengan kurikulum 2013, sebab hal itu yang menjadi tolak ukur
atas rencana yang ditetapkan dapat berhasil. Dengan demikian
peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru di MI Roudlotul Ulum
Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan sudah menyampaikan
materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan
madrasah.

2) Menggunakan metode variatif
Adapun pernyataan yang dikemukakan oleh guru kelas 3,

yakni sebagai berikut:

“Untuk metode pembelajaran saya seringnya menggunakan
metode ceramah, dan kadang-kadang anak-anak juga saya
ajak untuk berdiskusi.””®

Guru mata pelajaran PJOK, juga menyampaikan

pernyataan mengenai penggunaan metode, yaitu sebagai berikut:

“Berhubung ini mata pelajaran PJOK banyak prakteknya
ya, Metode yang biasa saya gunakan ceramah, tanya jawab,
playing dan kooperatif, saya sesuaikan sama materi dan
kondisi peserta didik, kalau pembelajaran di kelas saya
biasanya menggunakan metode ceramah.”’’

Hasil wawancara tersebut juga diperkuat oleh guru mata
pelajaran Bahasa Arab, yaitu sebagai berikut:

“Tergantung materinya, biasanya ceramah, saya tuliskan di
papan tulis lalu saya jelaskan.”’

S Imamatur Rohmah, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30
WIB di ruang kantor.

6 Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00
WIB di ruang kantor.

T T. Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari 2021
pukul 09.00 WIB di ruang kantor.

8 Imamatur Rohmah, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30
WIB di ruang kantor.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
guru-guru menggunakan metode pembelajaran variatif, dalam
hal ini metode disesuaikan dengan materi pelajaran serta kondisi
peserta didik dengan tujuan agar peserta didik tidak jenuh saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dalam hal ini peneliti
menarik kesimpulan bahwa guru saat proses pembelajaran
sudah menggunakan metode pembelajaran variatif namun
dominan menggunakan metode ceramah.

3) Menggunakan media pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti

dengan guru kelas 3, yakni sebagai berikut:

“Waktu dikelas jarang menggunakan karena fasilitas dari
madrasah juga terbatas, tapi kalau daring menggunakan
media video dari youtube lalu dibagikan ke peserta didik.”"

Hal itu diperkuat oleh pernyataan dari guru mata pelajaran
PJOK, yaitu sebagai berikut:

“Tergantung kondisi, kalau di kelas ya jarang, kalau praktek

ya menggunakan media dari madrasah kalau dirasa masih

kurang ya menggunakan alat bantu lain yang bisa
digunakan.”®

Pernyataan tersebut juga sejalan dengan penuturan dari
guru mata pelajaran Bahasa Arab, yakni sebagai berikut:

“Kadang-kadang, karena media yang dimiki madrasah juga

terbatas.®!

Berdasarkan wawancara yang dipaparkan di atas

menunjukkan bahwa guru masih jarang dalam penggunaan media

7% Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00
WIB di ruang kantor.

8T, Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari 2021
pukul 09.00 WIB di ruang kantor.

81 Imamatur Rohmah, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30
WIB di ruang kantor.
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pembelajaran, dikarenakan media dari madrasah belum cukup
memadai. Dengan demikian peneliti dapat memberikan
kesimpulan bahwa guru belum sepenuhnya dalam menggunakan
media pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar.
4) Memberi dorongan untuk aktif bertanya
Hal ini didasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dengan guru kelas 3, yaitu sebagai berikut:

“Iya, karena itu perlu. Selain agar anak menjadi pemberani
atau tidak takut dalam bertanya maupun menyampaikan
pendapat, juga dengan bertanya anak akan semakin faham
mengenai materi.””?

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil wawancara
oleh peneliti dengan guru mata pelajaran PJOK, yakni sebagai
berikut:

“Ya, saya selalu mengumpan pertanyaan agar anak bisa
merespon. Anakpun aktif bertanya jika terdapat kesulitan
dalam pelajaran.”®®

Guru mata pelajaran Bahasa Arab, juga menuturkan
mengenai pemberian dorongan supaya siswa aktif bertanya saat

proses pembelajaran, yakni sebagai berikut:

“Ya, siswa perlu dorongan untuk aktif menanyakan hal
terkait materi, agar anak bisa berpikir Kkritis, dan anak juga
jadi tidak pemalu jadi lebih berani untuk bicara.”%*

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan di atas
menunjukkan bahwa guru-guru telah memberikan dorongan

terhadap peserta didik untuk aktif bertanya jika ada kesulitan saat

82 Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00
WIB di ruang kantor.

8 T. Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari 2021
pukul 09.00 WIB di ruang kantor.

8 Imamatur Rohmah, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30
WIB di ruang kantor.
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proses pembelajaran di kelas, dengan tujuan agar anak menjadi
berani dan dapat memahami suatu materi. Dengan ini dapat
disimpulkan bahwa para guru sudah memberikan dorongan
kepada siswa untuk aktif bertanya jika ada materi yang kurang

dipahami saat proses pembelajaran.

5) Bersikap terbuka dan fleksibel
Dalam hal ini didasarkan pada wawancara dengan guru

kelas 3, yakni sebagai berikut:

“Iya, itu harus, agar bisa lebih dekat dengan siswa sehingga
tau sifat masing-masing siswa dan juga saya menjelaskan
materi dengan terbuka dan sebenarnya supaya anak-anak
cepat memahami.”®®

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan hasil wawancara
oleh peneliti dengan guru mata pelajaran PJOK, yaitu sebagai
berikut:

“Ya, untuk lebih mendekatkan lagi pada peserta didik,

karena semakin dekat dengan peserta didik maka dapat

diketahui mana anak yang sudah paham atau belum paham
mengenai materi.”%®

Hasil wawancara di atas diperkuat oleh pernyataan yang
diungkapkan oleh guru mata pelajaran Bahasa Arab, yakni
sebagai berikut:

“Ya, saya terbuka ke setiap siswa, karena hal itu juga

membuat Kkita lebih dekat, sehingga saya bisa tau
bagaimana karakter setiap siswa.”®’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa

guru selalu bersikap terbuka dan fleksibel terhadap siswa agar

8 Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00
WIB di ruang kantor.

8 T. Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari 2021
pukul 09.00 WIB di ruang kantor.

87 Imamatur Rohmah, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30
WIB di ruang kantor.
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hubungan antara siswa dan guru menjadi semakin dekat, selain
itu supaya dapat diketahui dengan jelas antara siswa yang sudah
paham mengenai materi dan siswa yang belum paham atas materi
yang disampaikan guru serta untuk dapat mengetahui karakter
siswa. Dengan demikian peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa guru-guru sudah bersikap terbuka dan fleksibel terhadap

siswa.

c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar

Dalam hal menilai kemajuan proses belajar mengajar, guru-guru
di madrasah ini sudah melakukan yang terbaik kepada peserta didik
dengan memberikan tugas yang penilaiannya disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa, guru-guru di madrasah ini juga memberi

nilai tambah untuk siswa yang aktif saat proses pembelajaran.

1) Melakukan penilaian sesuai kemampuan siswa
Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan kepala
MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,

yakni sebagai berikut:

“Ya, dalam melakukan penilaian, guru di madrasah ini
menyesuaikan dengan kemampuan siswa, biasanya guru
memberi bentuk penilaian untuk siswa agar siswa mencapai
nilai kompetensi, kalau masih ada siswa yang nilainya
kurang, guru biasanya membuat soal remidi.”®

Pernyataan dari kepala madrasah tersebut diperkuat oleh
wawancara antara peneliti dengan guru kelas 3, yakni sebagai
berikut:

8 Midkhol Huda, Kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,
Wawancara, pada hari Senin tanggal 22 Februari 2021 pukul 08.00 WIB di ruang kantor.
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“Iya, sesuai dengan tingkat kemampuan anak-anak, agar
anak mencapai kompetensi, apabila masih belum mencapai
ya saya buatkan soal remidial.””®

Hal demikian sama halnya dengan pernyataan yang
diungkapkan oleh guru mata pelajaran PJOK, yaitu sebagai
berikut:

“Iya, jadi sebelumnya saya harus tau dulu seberapa
kemampuan siswa, nah supaya anak mencapai

kompetensinya maka dibuat penilaian yang disesuaikan
dengan tingkat kemampuan siswa.”%

Guru mata pelajaran Bahasa Arab, juga menuturkan hal
yang sama mengenai penilaian yang disesuaikan dengan tingkat
kemampuan peserta didik, yakni sebagai berikut:

“Ya, saya sesuaikan dengan kemampuan siswa dan

disesuaikan juga dengan materi yang sudah saya ajarkan,
kalau ada siswa yang aktif juga saya beri nilai tambah.”®*

Berdasarkan hasil wawancara yang dipaparkan di atas
menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian sesuai dengan
kemampuan peserta didik untuk mencapai kompetensinya, jika
masih ada siswa yang belum mencapai nilai kompetensinya maka
guru membutkan soal remidi, serta siswa yang dinilai aktif saat
proses pembelajaran akan diberi tambahan nilai. Dengan
demikian peneliti menarik kesimpulan bahwa guru memberikan

penilaian sesuai dengan kemampuan siswa.

Memberikan tugas

8 Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00

WIB di ruang kantor.

% T, Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari 2021
pukul 09.00 WIB di ruang kantor.

9 Imamatur Rohmah
WIB di ruang kantor.

, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan antara peneliti
dengan guru kelas 3, mengenai pemberian tugas untuk siswa,
beliau menyatakan bahwa:

“Iya, saya beri tugas setelah saya berikan materi, jika

waktunya sudah habis maka dilanjutkan di rumah.”%

Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelajaran PJOK, yakni
sebagai berikut:

“Ya, saya sesuaikan kondisi waktu saat belajar. Jika tidak

memungkinkan diselesaikan dimadrasah maka akan
dilanjut sebagai pekerjaan rumah.”%

Guru mata pelajaran Bahasa Arab, juga menuturkan hal
yang sama mengenai pemberian tugas terhadap siswa, yaitu
sebagai berikut:

“Ya, setiap selesai pembelajaran saya berikan tugas untuk

dikerjakan siswa, agar kemampuan siswa semakin
tersasah.%

Berdasarkan hasil wawancara yang dipaparkan di atas yang
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa guru memberikan
tugas setelah guru menyampaikan materi pelajaran, supaya
kemampuan siswa semakin terasah, jika tugas belum
terselesaikan di madrasah maka dijadikan sebagai pekerjaan
rumah. Maka dapat peneliti simpulkan bahwa guru selalu
memberikan tugas untuk siswa setelah proses penyampaian
materi pelajaran.

Memberikan tindak lanjut

92 Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00

WIB di ruang kantor.

% T. Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari 2021
pukul 09.00 WIB di ruang kantor.

% Imamatur Rohmah
WIB di ruang kantor.

, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30
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Adapun pernyataan dari guru kelas 3, mengenai pemberian
tindak lanjut terhadap siswa, beliau menyatakan bahwa:

“Kalau tugas setelah pembelajaran itu selalau saya berikan,

namun untuk soal tindak lanjut memang tidak selalu.”®

Pernyataan di atas juga diperkuat oleh hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran PJOK, yakni sebagai berikut:

“Setiap pertemuan saya berikan tugas untuk dikerjakan

berupa soal pilihan, kalau untuk tindak lanjut berupa soal-

soal jarang, karena anak sudah mengerjakan tugas setelah
mendapat materi.”%

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan penuturan dari
guru mata pelajaran Bahasa Arab, yaitu sebagai berikut:

“Tidak selalu, seringnya pas waktu setelah penyampaian

materi, anak-anak mengerjakan soal di kelas.”®’

Berdasarkan hasil wawancara yang dipaparkan di atas,
menunjukkan bahwa guru hanya memberikan tugas untuk siswa
setelah guru melakukan penyampaian materi, sementara untuk
tindak lanjut berupa soal-soal latihan jarang dilakukan. Dengan
demikian dapat peneliti simpulkan bahwa guru tidak selalu

memberikan tindak lanjut berupa soal-soal latihan.

d. Menguasai bahan ajar

Dalam hal penguasaan bahan ajar, para guru selalu berusaha
untuk profesional dalam belajar sesuai mata pelajaran yang diajarkan
masing-masing, hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan mutu

pembelajaran.

% Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00
WIB di ruang kantor.

% T. Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari 2021
pukul 09.00 WIB di ruang kantor.

" Imamatur Rohmah, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30
WIB di ruang kantor.
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1) Mempelajari materi sebelum mengajar

Dalam hal ini didasarkan pada pernyataan dari guru kelas
3, yakni sebagai berikut:
“Iya mbak, sebelum mengajar saya lihat jadwal pelajaran

dulu, saya lihat RPP, lalu saya pelajari materinya, dan
besoknya saya ajarkan ke siswa.”%

Guru mata pelajaran PJOK, juga menyatakan hal yang sama
mengenai seorang guru harus mempelajari materi dahulu sebelum
mengajar, yaitu sebagai berikut:

“Ya, karena belajar terlebih dahulu itu harus dilakukan

sebagai seorang guru untuk menambah wawasan saat

mengajar di kelas. Kalau gurunya cerdas maka siswanya
juga akan cerdas.”®®

Pernyataan tersebut juga sejalan dengan pernyataan dari

guru mata pelajaran Bahasa Arab, beliau menyatakan bahwa:

“Ya mbak, jadi saya mempelajari RPP, materinya juga
untuk menambah wawasan saya, karena itu penting, karena
guru harus tahu betul materi yang akan disampaikan.”*%

Berdasarkan hasil wawancara yang dipaparkan di atas
menunjukkan bahwa guru di madrasah ini telah sepenuhnya
dalam mempelajari materi sebelum proses pembelajaran
berlangsung, karena seorang guru sudah semestinya mempunyai
wawasan yang luas sebagai modal untuk menyampaikan ilmu
kepada peserta didik. Dengan demikian, peneliti dapat menarik

kesimpulan bahwa guru sudah sepenuhnya dalam mempelajari

% Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00
WIB di ruang kantor.

% T. Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari 2021
pukul 09.00 WIB di ruang kantor.

100 Imamatur Rohmah, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30
WIB di ruang kantor.
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materi pelajaran sebelum proses penyampaian materi terhadap
peserta didik.

Mempelajari beragam informasi untuk membuat bahan ajar

Adapun pernyataan dari guru kelas 3, dalam hal
mempelajari berbagai informasi, beliau menyatakan bahwa:

“Saya selalu mempelajari beragam informasi entah itu dari

internet, berita atau yang lain untuk menambah wawasan

saya, untuk bahan ajar pakai buku yang dari madrasah, jadi
tidak usah membuat modul.”*%

Hal itu sejalan dengan pernyataan dari guru mata pelajaran
PJOK, yaitu sebagai berikut:

“Tidak selalu membuat bahan ajar atau modul tapi saya

selalu dan sering belajar dengan teman sebaya untuk

memperluas pengetahuan untuk mengajar siswa di
kelas.”102

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran Bahasa Arab, beliau mengungkapkan bahwa:

“Memang biasanya saya mempelajari dari internet untuk
menambah wawasan. Kalau bahan ajar ya biasanya saya
gunakan buku dari madrasah.”%®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan di atas,
menunjukkan bahwa guru tidak selalu membuat bahan ajar,
karena guru menggunakan bahan ajar yang disediakan dari
madrasah, namun guru selalu mempelajari beragam informasi
guna memperluas pengetahuan untuk mengajar peserta didik.

Dalam hal ini peneliti memberikan kesimpulan bahwa guru di

101 Nurul Huda, guru
WIB di ruang kantor.

kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00

02T, Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari

2021 pukul 09.00 WI

B di ruang kantor.

103 |mamatur Rohmah, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30

WIB di ruang kantor.
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madrasah ini belum sepenuhnya dalam mempelajari berbagai

informasi guna untuk membuat bahan ajar.

2. Peran kepala madrasah dalam meningkatkan Kinerja guru di Ml

Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan

Kepala madrasah merupakan seorang tenaga fungsional guru yang
mengemban  tugas memimpin  suatu = madrasah  dimana
diselenggarakannya proses kegiatan belajar mengajar. Kepala madrasah
mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru,
karena keberhasilan suatu madrasah adalah keberhasilan kepala
madrasah itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah peneliti
lakukan mengenai peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru, telah diperoleh data sebagai berikut:

a. Kepemimpinan yang partisipatif
Dalam melaksanakan kepemimpinan yang partisipatif terutama
dalam melakukan pengambilan keputusan, kepala madrasah telah
melibatkan bawahan dalam pemecahan masalah sebelum

mengambil keputusan.

Hal itu berdasarkan pada hasil wawancara antara peneliti dengan
kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,
yakni sebagai berikut:

“Jadi begini mbak, dalam mengambil keputusan saya tidak asal
saja, saya hadirkan para guru. Kami berdiskusi yang pertama itu
perlu diidentifikasi dahulu tentang permasalahannya, nah setelah
kami identifikasi kemudian kami rumuskan tujuannya apa serta
solusinya ini apa saja, setelah kami bermusyawarah dan
menemukan solusi yang tepat. Saya akan serahkan dahulu kepada
para guru, jika memang semuanya atau mayoritas menyatakan
setuju, dari situ terakhir saya yang mengambil keputusan.”%

104 Midkhol Huda, Kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,
Wawancara, pada hari Senin tanggal 22 Februari 2021 pukul 08.00 WIB di ruang kantor.
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Pernyataan dari kepala madrasah tersebut telah diperkuat oleh guru
kelas 3, yang menyatakan bahwa:

“Ya, dalam mengambil keputusan kepala madrasah sudah
melibatkan para guru, kami bermusyawarah dulu atas suatu
permasalahan yang ada, setelah itu baru dilakukan pengambilan
keputusan.”1%®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan di atas
menunjukkan bahwa kepala madrasah dalam melaksanakan
kepemimpinan yang partisipatif, kepala madrasah telah melibatkan
para guru dalam melakukan pembambilan keputusan dengan
beberapa tahap yaitu identifikasi, merumuskan tujuan, alternatif
solusi, penentuan pemilihan solusi, dan yang terakhir implementasi
keputusan. Dengan demikian peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa kepala madrasah sudah melibatkan para guru dalam

melakukan pengambilan keputusan.

Dalam hal pemberian motivasi terhadap guru dalam
meningkatkan kinerjanya, kepala madrasah telah mengungkapkan
bahwa selalu melakukan pemberian motivasi kepada guru seperti
membangun kondisi yang baik, berusaha memberikan fasilitas
kepada guru atas pekerjaannya, serta memberikan penghargaan

berupa pujian agar guru lebih semangat dalam melakukan pekerjaan.

Hal tesebut berdasarkan pernyataan dari kepala MI Roudlotul
Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan, beliau menyatakan

bahwa:

“Mengenai  motivasi, yang saya lakukan ialah dengan
membangun kondisi yang baik, maksudnya yang harmonis. Trus
selaku kepala madrasah saya juga selalu berusaha untuk
memberikan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan guru atas
pekerjaannya, selain itu memberikan penghargaan kepada guru

195 Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00
WIB di ruang kantor.
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berupa pujian. Dengan demikian guru akan merasa nyaman dan
akan semangat dalam bekerja.”1%

Pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan yang disampaikan
oleh guru mata pelajaran PJOK, belau menyatakan bahwa:

“Selama ini, kami guru dimadrasah ini sering di beri nasehat,

masukan-masukan juga pujian dari bapak kepala madrasah, kami

sebagai guru dianggap keluarga, dan kami diajak membangun

kondisi yang harmonis.”%’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peran
kepala madrasah dalam memotivasi semangat kerja guru yakni

dibuktikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.4 Peran Kepala Madrasah Dalam Memotivasi
Semangat Kerja Guru

Variabel Indikator Aspek  yang | Keterangan
Peran Kepala | Diamati
Madrasah
Peran kepala | Memotivasi Kepala Kepala
madrasah semangat madrasah madrasah
kerja memotivasi memotivasi
semangat guru saat
kerja para adanya
guru komunikasi di

kantor, yaitu
dengan
memberi saran,

masukan,

pujian untuk

106 Midkhol Huda, Kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,
Wawancara, pada hari Senin tanggal 22 Februari 2021 pukul 08.00 WIB di ruang kantor.
107°T, Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari
2021 pukul 09.00 WIB di ruang kantor.
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guru yang
Kinerjanya
baik, dan
nasihat-nasihat
harus
semangat
dalam bekerja
karena guru
adalah
pekerjaan yang
mulia yang di
bawah sampai
akhirat. Serta
kepala
madrasah
berusaha
memberi
fasilitas
kepada guru
atas

pekerjannya.

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa
kepala madrasah dalam memberikan motivasi sudah cukup baik,
yakni dengan memberikan saran, masukan, dan nasihat kepada guru
bahwa guru adalah suatu pekerjaan yang mulia yang akan dibawah
sampai akhirat, kepala madrasah juga berusaha memberikan fasilitas
pembelajaran untuk guru dalam melakukan KBM, serta kepala

madrasah memberikan pujian kepada guru yang Kinerjanya bagus.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang ada, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa kepala madrasah telah melibatkan para
guru dalam pengambilan keputusan serta memberikan motivasi

kepada guru dalam meingkatkan kinerjanya.

b. Melakukan komunikasi secara nyata

Komunikasi sangat penting untuk dilakukan, agar dapat terjalin
suatu hubungan yang harmonis. Dalam melakukan komunikasi
secara nyata, kepala madrasah menjelaskan bahwa sudah
menyediakan waktu untuk berkomunikasi dengan guru mengenai
pekerjaan maupun bukan mengenai pekerjaan, dalam hal ini
didasarkan pada pernyataan yang disampaikan oleh kepala MI
Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan, yang
menyatakan sebagai berikut:

“Ya, saya menyediakan waktu untuk ngobrol bersama guru-guru
entah itu tentang pekerjaan ataupun sekedar ngobrol biasa atau
bercanda, biasanya sih kita ngobrol-ngobrol waktu jam istirahat,
pagi hari sebelum masuk kelas, sama sebelum pulang kerumah.
Intinya kami memanfaatkan waktu yang ada untuk
berkomunikasi karena kita ini kan rekan kerja, pokoknya yah
tidak sampai mengganggu pekerjaan kita masing-masing.”1%

Guru mata pelajaran Bahasa Arab, juga menuturkan terkait kepala
madrasah dalam melakukan komunikasi dengan guru, yakni sebagai
berikut:

“kami guru-guru biasanya selalu ngobrol dengan kepala
madrasah entah itu pada pagi hari, istirahat atau waktu setelah
selesai mengajar saat kami berkumpul di kantor, ngobrolin
tentang pekerjaan juga sekedar becanda, ya intinya selalu ada
komunikasi diantara kami. Kalau sekedar bertemu di jalan ya
pasti saling menyapa.”1%°

108 Midkhol Huda, Kepala M1 Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,
Wawancara, pada hari Senin tanggal 22 Februari 2021 pukul 08.00 WIB di ruang kantor.

109 Imamatur Rohmah, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30
WIB di ruang kantor.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kepala
madrasah sudah menyediakan waktu luang untuk melakukan
komunikasi secara nyata terhadap para guru, kepala madrasah
dengan para guru berkomunikasi mengenai pekerjaan maupun bukan
tentang pekerjaan dengan memanfaatkan waktu luang, agar tidak
sampai mengganggu pekerjaan. Dengan demikian peneliti
menyimpulkan bahwa kepala madrasah sudah melakukan

komunikasi secara nyata terhadap para guru.

c. Mempunyai gaya kepemimpinan yang lugas terbuka dan
demokratis
Sebagai kepala madrasah sudah semestinya mempunyai gaya
kepemimpinan yang lugas, terbuka dan demokratis, seperti halnya
dalam menjaga hubungan baik antar guru, dalam hal ini kepala
madrasah mengungkapkan bahwa sejauh ini telah menjaga
hubungan baik antar guru dengan menerapkan sistem kekeluargaan,

saling berkomunikasi, jujur dan mencontohkan hal yang baik.

Hal tersebut berdasarkan penjelasan dari kepala MI Roudlotul
Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan, berikut ini

penjelasannya:

“Dengan bersilaturrohim dengan para guru, jadi guru-guru di
madrasah ini sudah saya anggap seperti keluarga saya sendiri.
Sering ngobrol terkait masalah pekerjaan ataupun masalah
pribadi, dan kepala madrasah kan sebagai cerminan jadi saya ya
berangkat sangat pagi dan pulangpun paling terakhir, trus
masalah dana BOS juga saya terbuka, tujuan saya agar tidak akan
terjadi kesalahpahaman, trus aktif di grup WA saling komunikasi,
saling beri informasi tentang apa saja, sebab komunikasi
sangatlah penting.”*1

110 Midkhol Huda, Kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,
Wawancara, pada hari Senin tanggal 22 Februari 2021 pukul 08.00 WIB di ruang kantor.
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Penjelasan oleh kepala madrasah tersebut diperkuat oleh

pernyataan dari guru kelas 3 ,yaitu sebagai berikut:

“Kami guru-guru, kepala madrasah dan seluruh warga madrasah
menerapkan sistem kekeluargaan, jadi saling bersilaturrohim,
saling berkomunikasi baik secara langsung maupun online kepala
madrasah selama ini juga terbuka kepada guru dimadrasah ini,
tidak ada yang ditutupi.”!

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa, kepala
madrasah dalam menjaga hubungan baik antar guru sudah cukup
baik, kepala madrasah menerapkan sistem kekeluargaan dalam
madrasah, saling adanya komunikasi agar tidak terjadi
kesalahpahaman, memberikan contoh hal yang baik, dan bersikap
terbuka atas dana BOS. Dengan demikian peneliti dapat memberikan
kesimpulan bahwa kepala madrasah sudah mempunyai gaya

kepemimpinan yang lugas, terbuka dan demokratis.

d. Menegaskan untuk patuh terhadap aturan

Dalam hal penegasan untuk patuh terhadap aturan sudah menjadi
tanggung jawab kepala madrasah, hal ini kepala madrasah telah
menjelaskan bahwa dalam pembuatan tata tertib, dilakukan melalui
musyawarah, dan menerapkan metode reward and punishment.

Hal tersebut berdasarkan penuturan dari kepala Ml Roudlotul
Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan, yang menjelaskan
bahwa:

“Begini, dalam membuat tata tertib atau peraturan, ini tidak
secara sepihak saja. Sebelumnya saya kumpulkan dulu guru-guru
lalu kita musyawarakan mengenai pembuatan tata tertib, jadi
disini tidak ada yang namanya paksaan, setelah kami sepakati
maka tata tertib tersebut kita patuhi bersama.. "1?

111 Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00
WIB di ruang kantor.

112 Midkhol Huda, Kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,
Wawancara, pada hari Senin tanggal 22 Februari 2021 pukul 08.00 WIB di ruang kantor.
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Penjelasan dari kepala madrasah tersebut diperkuat oleh
pernyataan yang disampaikan oleh guru mata pelajaran PJOK, yang

menyatakan bahwa:

“Kepala madrasah dan seluruh warga madrasah bermusyawarah
dulu dalam membuat aturan, kalau aturan-aturannya sudah selesai
dibuat, kemudian di setujui bersama.”!3

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peran
kepala madrasah dalam pembinaan disiplin dan pemberian
penghargaan terhadap kinerja guru yakni dibuktikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.5 Peran Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Disiplin
Dan Pemberian Penghargaan Terhadap Kinerja Guru

Variabel Indikator Aspek  yang | Keterangan
Peran Kepala | Diamati
Madrasah
Peran kepala | Pembinaan Kepala Kepala
madrasah disiplin madrasah madrasah
dalam memberikan
membina sanksi kepada
disiplin guru yang

memberikan melanggar
sanksi peraturan
terhadap guru | berupa
yang teguran.
melanggar

peraturan

113 T, Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari
2021 pukul 09.00 WIB di ruang kantor.
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Memberikan | Kepala kepala

penghargaan | madrasah madrasah
dalam hanya
pemberian memberikan

reward atas

pujian kepada

prestasi guru guru yang
memiliki

Kinerja baik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada tabel 4.2
menunjukkan bahwa kepala madrasah dalam menegaskan guru
untuk patuh terhadap peraturan sudah cukup baik, karena dalam
membuat tata tertib tidak dilakukan sepihak, tapi dilakukan melalui
musyawarah, sehingga dapat mematuhi peraturan tanpa ada unsur
paksaan, yang mana penghargaan yang diberikan yaitu berupa pujian
dan sanksi berupa teguran. Hal itu dilakukan agar guru dapat lebih
patuh terhadap aturan yang diterapkan madrasah tanpa adanya unsur
paksaan. Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa kepala
madrasah sudah sepenuhnya dalam menegaskan para guru untuk
patuh terhadap aturan melalui musyawarah terkait pembuatan

peraturan madrasah.

Mengadakan dialog yang berkesinambungan.

Dalam mengadakan dialog yang berkesinambungan yang
dilakukan kepala madrasah seperti pengadaan rapat bersama guru
mengenai hal-hal yang diperlukan madrasah, dalam hal ini kepala
madrasah mempunyai peran sebagai fasilitator. Hal tersebut
berdasarkan wawancara antara peneliti dengan kepala M1 Roudlotul
Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan, vyaitu sebagai
berikut:
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“Iya, jadi kita buat jadwal dulu, rapat tentang apa saja, rapatnya
juga ya ada yang sifatnya rutin, ada yang tentang pemecahan
suatu masalah yang ada, disini saya selaku kepala madrasah
mempunyai peran sebagai fasilitator, dan yang aktif ya para guru.
Secara otomatis kami selalu saling berkomunikasi mengenai
pekerjaan.”

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan hasil wawancara

dengan guru mata pelajaran Bahasa Arab, berikut ini penjelasannya:

“Ya, kami mengadakan rapat, ada rapat rutinan, ada juga rapat

terkait hal-hal yang dibutuhkan madrasah.”'4

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kepala
madrasah mengadakan dialog berkesinambungan dengan guru yakni
dengan adanya rapat rutinan ataupun rapat tentang hal-hal yang
diperlukan madasah. Dengan ini penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa kepala madrasah sudah sepenuhnya dalam pengadaan dialog

yang berkesinambungan.

f. Melakukan pemantauan tentang kemajuan belajar siswa
Kepala madrasah menjelaskan dalam melakukan pemantauan
tentang kemajuan belajar siswa, bahwa pemantauan kemajuan
belajar siswa dilakukan setelah penilaian tengah semester maupun
penilaian akhir semester. Hal itu didasarkan pada hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala M1 Roudlotul Ulum
Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan, yaitu sebagai berikut:

“Kalau memantau kemajuan belajar siswa biasanya setelah
selesai ujian PTS, PAS gitu, jadi saya minta data nilai siswa ke
guru, disitu bisa terlihat nilai anak-anak ini meningkat atau justru
malah terjadi penurunan.”%®

114 Imamatur Rohmah, guru Bahasa Arab, pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 pukul 09.30
WIB di ruang kantor.

115 Midkhol Huda, Kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,
Wawancara, pada hari Senin tanggal 22 Februari 2021 pukul 08.00 WIB di ruang kantor.



66

Hasil wawancara tersebut telah diperkuat oleh guru kelas 3, yang
menyatakan bahwa:

“Ya, kepala madrasah saat setelah anak-anak ujian, beliau

meminta data nilai siswa, melihat ada kemajuan atau tidak

mengenai prestasi siswa.”!10

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan di atas
menunjukkan bahwa kepala madrasah telah memantau kemajuan
belajar siswa dengan meminta data nilai siswa pada guru yang
dilakukan setelah dilakukannya PTS maupun PAS. Dengan
demikian peneliti memberikan kesimpulan bahwa kepala madrasah
sudah melakukan pemantauan tentang kemajuan belajar peserta
didik.

g. Menunjukkan sikap teladan
Dalam hal menunjukkan sikap teladan, kepala madrasah
menunjukkan dengan mencontohkan hal yang baik seperti bersikap
ramah, patuh terhadap aturan madrasah, disiplin, dan antusias dalam
pemantauan kegiatan madrasah. Hal tersebut didasarkan pada hasil
wawancara antara peneliti dengan kepala MI Roudlotul Ulum
Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan, berikut ini penjelasannya:

“Dalam hal ini saya memperhatikan sikap, perilaku dan tutur kata
saya. Dengan bersikap ramah kepada seluruh warga madrasah,
disiplin, mentaati tata tertib, mencontohkan hal yang baik seperti
datang lebih awal dan pulang paling akhir, serta antusias terhadap
pemantauan kegiatan madrasah.”!’

Hasil wawancara tersebut telah dierkuat oleh penjelasan dari guru
mata pelajaran PJOK, yang menjelaskan bahwa:

“Kepala madrasah memberikan sikap teladan, sejauh ini beliau
bersikap baik, ramah, beliau disiplin, dan selalu datang ke

116 Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00
WIB di ruang kantor.

117 Midkhol Huda, Kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,
Wawancara, pada hari Senin tanggal 22 Februari 2021 pukul 08.00 WIB di ruang kantor.
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madrasah lebih awal, beliau selalu memantau tentang kegiatan
yang ada di madrasah.”!18

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peran

kepala madrasah dalam menunjukkan sikap dan perilaku teladan
yakni dibuktikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.6 Peran Kepala Madrasah Dalam Menunjukkan Sikap
Dan Perilaku Teladan

teladan untuk
dicontoh para

guru

Variabel Indikator Aspek  yang | Keterangan
Peran Kepala | Diamati
Madrasah

Peran kepala | Menunjukkan | Kepala Kepala madrasah

madrasah sikap dan madrasah bersikap sopan
perilaku menunjukkan | dalam berbicara
teladan sikap dan dan berperilaku,

perilaku kepala madrasah

berangkat ke
madrasah paling
awal dan pulang
paling akhir.
Kepala madrasah
antusias terhadap
kegiatan peserta
didik.

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.4 kepala madrasah

menunjukkan sikap dan perilaku teladan dengan bersikap ramah

terhadap guru dan seluruh warga madrasah, datang ke madrasah

118 T, Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari
2021 pukul 09.00 WIB di ruang kantor.
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lebih awal dan pulang paling akhir, selain itu kepala madrasah juga
antusias terhadap kegiatan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa kepala madrasah telah
menunjukkan sikap teladan dengan memberikan contoh yang baik
kepada para guru dengan bersikap ramah, patuh akan tata tertib,
disiplin dan antusias dalam memantau kegiatan madrasah. Dengan
demikian peneliti menyimpulkan bahwa kepala madrasah sudah

menunjukkan sikap teladan.

h. Memberikan ruang untuk pemberdayaan
Dalam pemberian ruang untuk pemberdayaan, kepala madrasah
telah mengikutsertakan para guru dalam kegiatan seminar,
pelahihan-pelatihan dan evaluasi, hal tersebut berdasarkan
pernyataan dari kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan
Sukodadi Lamongan, yang menyatakan bahwa:

“Mengenai pelatihan kami belum mendatangkan ahli atau tutor
karena terkait masalah biaya, selain itu untuk mengembangkan
profesi guru, saya juga memberikan kesempatan kepada guru di
sini untuk membuat media pembelajaran, agar lebih mudah dalam
mengajar, selain itu media pembelajaran membuat siswa lebih
tertarik dalam belajar..”**°

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara antara

peneliti dengan guru mata pelajaran PJOK, yakni sebagai berikut:

“Ya, Kami mengikuti pelatihan-pelatihan, hal tersebut dilakukan
agar kami semakin terampil dalam bekerja. Kami terkadang
membuat media pembelajaran juga.””*?°

119 Midkhol Huda, Kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,
Wawancara, pada hari Senin tanggal 22 Februari 2021 pukul 08.00 WIB di ruang kantor.

120 T Isynaini Heny Muslikhah, guru PJOK, wawancara, pada hari Kamis tanggal 25 Februari
2021 pukul 09.00 WIB di ruang kantor.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peran

kepala madrasah dalam mengembangkan profesi guru yakni
dibuktikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.7 Peran Kepala Madrasah Dalam

Mengembangkan Profesi Guru

Variabel Indikator Peran | Aspek yang | Keterangan
Kepala Diamati
Madrasah
Peran Mengembangkan | Kepala Kepala
kepala profesi guru madrasah dalam | madrasah
madrasah mengembangkan | memberikan
profesi guru kesempatan
dengan memberi | kepada guru
kesempatan untuk
untuk membuat | membuat
alat pelajaran media

atau media

pembelajaran..

pembelajaran
untuk
mengajar

siswa.

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kepala

madrasah sudah melakukan pemberian ruang untuk pemberdayaan

guru meskipun belum maksimal, yakni dengan mengikutsertakan

guru dalam kegiatan pelatihan serta memberikan kesempatan

terhadap guru dalam pembuatan media pembelajaran, karena dengan

media pembelajaran, siswa dapat lebih tertarik dan semangat dalam

belajar. Dalam hal tersebut madrasah belum mendatangkan tutor

karena terkait masalah biaya. Sementara Berdasarkan hasil observasi
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pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa kepala madrasah dalam
mengembangkan profesi guru telah memberikan kesempatan kepada
para guru untuk membuat alat pelajaran atau biasa disebut dengan
media pembelajaran untuk mengajar siswa saat proses pembelajaran.
Dengan ini peneliti meyimpulkan bahwa kepala madrasah sudah

memberikan ruang untuk pemberdayaan guru.

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di M1 Roudlotul Ulum
Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru, terdapat faktor pendukung dan faktor
penghambat yang telah dihadapi kepala madrasah, adapun hasil
wawancara antara peneliti dengan kepala MI Roudlotul Ulum Gempol
Gedangan Sukodadi Lamongan mengenai faktor pendukung dan faktor

penghambat, yaitu sebagai berikut:

“Yang menjadi pendukung yaitu para guru disini sudah memiliki
latar belakang sarjana, respon guru yang baik mengenai pelaksanaan
inovasi, guru-guru sejauh ini mempunyai motivasi yang tinggi,
lingkungan kerja disini juga nyaman dan ,mampu bekerja sama
dengan baik, guru selalu antusias dalam berbagai kegiatan.
Pendukung lainnya, guru di madrasah ini sudah berpendidikan S1
atau D4. Sedangkan faktor penghambat terletak pada fasilitas
madrasah yang masih kurang memadai, kurangnya fasilitas
pembelajaran IT, pemanfaatan media yang kurang maksimal, akses
jalan menuju madrasah yang kurang baik, tingkat status sosial orang
tua siswa yang berbeda, kurang tersedianya dana pendamping selain
dana BOS.”*%

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa yang
menjadi faktor pendukung yang dihadapi kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru adalah adanya respon yang baik mengenai

pelaksanaan inovasi, guru memiliki motivasi yang tinggi, kondisi

121 Midkhol Huda, Kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan,
Wawancara, pada hari Senin tanggal 22 Februari 2021 pukul 08.00 WIB di ruang kantor.
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lingkungan kerja yang nyaman, dan guru mampu bekerjasama dengan
baik serta guru selalu antusias dalam berbagai kegiatan madrasah.
Sedangkan hambatan yang dihadapi kepala madrasah dalam
meningkatkan Kkinerja guru ialah kurangnya fasilitas madrasah seperti
fasilitas pembelajaran IT, selain itu pemanfaatan media pembelajaran
yang masih kurang maksimal, akses jalan menuju madrasah yang kurang
baik, dan tingkat status orangtua peserta didik yang memiliki perbedaan,

serta dana pendamping selain dana BOS yang masih kurang tersedia.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap hal yang ingin dicapai
dengan baik memiliki suatu hambatan dan faktor pendukung, seperti
yang telah dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru
yang mana memiliki faktor pendukung, serta faktor penghambat dalam

menghadapinya.

. Strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di Ml Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan

Dalam meningkatkan kinerja guru, seorang kepala madrasah harus
selau berusaha memotivasi para guru untuk lebih giat atas pekerjaannya.
Adapun mengenai strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru, kepala MI Roudlotul Ulum Gempol

Gedangan Sukodadi Lamongan, menjelaskan bahwa:

“Untuk meningkatkan kinerja guru, yaitu dengan memberikan
pembinaan disiplin, trus menjadi teladan yang baik, trus
mengadakan pelatihan-pelatihan, melibatkan guru dalam setiap
kegiatan, membangun kerja sama yang harmonis, saya selalu
berusaha dala memenuhi kebutuhan guru atas pekerjaannya, saya
menerapkan prinsip kekeluargaan di madrasah, kemudian memberi
penghargaan kepada guru yang dinilai baik dalam bekerja, memberi
kesempatan kepada guru untuk melanjutkan pendidikan. Kami
menyusun program Gerakan Ayo Membangun Madrasah
(GERAMM) yang meliputi Gerakan literasi Madrasah (GELEM),
Gerakan Madrasah Sehat (GEMES), Gerakan Furudlul Ainiyah
(GEFA), Gerakan Madrasah Inovasi (GEMI), dengan itu guru akan
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bekerja semaksimal mungkin agar program tersebut berjalan dan
otomatis kinerja guru akan meningkat.”

Hal tersebut sejalan dengan penuturan yang disampaikan oleh guru

kelas 3, yang menyampaikan bahwa:

“Bapak kepala madrasah mencontohkan hal yang baik, berusaha
menjadi teladan yang baik, berusaha memberikan fasilitas atas
pekerjaan guru, kami diberikan kesempatan untuk melanjutkan
pendidikan, dan kami juga menyusun program GERAMM, vyaitu
Gerakan Ayo Membangun Madrasah.”*?

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru yaitu dengan memberikan teladan yang baik, memberikan
pembinaan disiplin, memberikan penghargaan terhadap guru yang dinilai
baik, memberikan fasilitas atas pekerjaan guru, memberi kesempatan
kepada guru untuk melanjutkkan pendidikan, dan menerapkan sistem
kekeluargaan, serta menyusun program GERAMM yakni Gerakan Ayo
Membangun Madrasah, dimana program tersebut meliputi Gerakan
Literasi Madrasah yang di singkat GELEM, Gerakan Madrasah Sehat
yang disingkat GEMES, Gerakan Furudlul Ainiyah yang disingkat
GEFA, dan Gerakan Madrasah Inovasi yang disingkat GEMI. Oleh
karena hal tersebut, guru menjadi semakin semangat dan maksimal dalam

bekerja terutama agar program tersebut berjalan dengan lancar.

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pembahasan hasil penelitian tentang peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan
Sukodadi Lamongan akan peneliti paparkan pada bagian ini, dimana

pembahasan sesuai dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas.

122 Nurul Huda, guru kelas 3, wawancara, pada hari jumat tanggal 19 Februari 2021 pukul 10.00
WIB di ruang kantor.
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1. Kinerja guru di Ml Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan

Sesuai dengan hasil kajian dalam penelitian ini, dapat diketahui
bahwasanya kinerja guru di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan
Sukodadi Lamongan dapat dinyatakan telah memenuhi tugas dan kinerja
guru. Guru sebagai pendidik yang bukan hanya sekedar memberikan
pengetahuan / ilmu kepada para siswanya, hamun guru juga menjadi
seorang tenaga pendidik yang mengajarkan kedisiplinan dan guru yang
mengedukasi perilaku-perilaku siswa.

Hal itu sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Nurdin dan
Usman, yaitu pendidik adalah suatu profesi yang agung yang mana
memerlukan banyak keterampilan, keahlian, dan tanggung jawab dalam
melakukan tugas yang dipercayakan dalam bidang pendidikan. Pendidik
merupakan seseorang Yyang diberi wewenang dan amanah atas
pengelolahan proses pembelajaran diharapkan mempunyai Kinerja
optimal dan bisa memberikan partisipasi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Guru adalah seorang yang memiliki ide yang harus dicapai
untuk keperluan peserta didik, dengan demikian dapat menunjang
hubungan yang baik dengan peserta didik, maka pengembangan dapat
terjadi dan dapat menjunjung tinggi, serta menjalankan keutamaan yang
berkaitan dengan keilmuan, keagamaan, dan kebudayaan.?3

Hasil kajian dalam penelitian ini ditemukan bahwasanya pihak
guru MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan telah
melaksanakan amanahnya dalam kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan, yaitu guru sebagai seorang yang mengajarkan keilmuan,
keagamaan, dan kebudayaan. Keilmuan berhubungan dengan
pengetahuan yang dimiliki, keagamaan yaitu berhubungan dengan konsep
ketuhanan dan bagaimana dalam melaksanakan ibadah, serta konsep

kebudayaan yaitu berhubungan dengan kondisi kearifan lokal yang ada di

123 syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi
Kurikulum (Jakarta: Ciputat Press, 2003), 8.
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setiap daerahnya masing-masing, misalnya yaitu etika dan tata cara

bertamu, berjabat tangan, dan menggunakan bahasa yang santun.

Teknis pembelajaran yang dilaksanakan oleh pihak guru MI

Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan dilaksanakan

dengan beberapa tahap, yaitu:

a.

C.

Merencanakan program belajar mengajar

Dalam merencanakan program belajar mengajar, guru di Ml
Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan sudah
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum proses
pembelajaran berlangsung, memanfaatkan fasilitas yang ada serta
bahan ajar untuk peserta didik disesuaikan dengan yang
direncanakan pada RPP yang merupakan sebuah pedoman guru
dalam melakukan pembelajaran, menyiapkan fasilitas yaitu
berhubungan dengan media pendukung dalam kegiatan
pembelajaran, membuat bahan ajar sesuai RPP yaitu meteri-materi
yang hendak disampaikan kepada peserta didik sesuai dengan RPP
yang telah dibuat sebelumnya.
Melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar

Guru di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan sudah cukup baik, didasarkan pada hasil wawancara yang
telah peneliti lakukan bersama kepala madrasah dan guru Ml
Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan, yakni
menyampaikan materi sesuai kurikulum vyaitu pihak madrasah
menggunakan k13, menggunakan metode pembelajaran yang
variatif atau tidak monoton, menggunakan media pembelajaran
sebagai alat bantu dalam menyampaikan pembelajaran, memberi
dorongan untuk aktif agar muridnya dapat melakukan interaksi
sederhana yaitu dengan bertanya, guru juga harus bersikap terbuka
dan fleksibel terhadap situasi dalam kelas yang tengah terjadi.
Menilai kemajuan proses belajar mengajar
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Guru di madrasah ini sudah melakukan yang terbaik kepada
peserta didik dengan memberikan tugas yang penilaiannya
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, guru-guru di
madrasah ini juga memberi nilai tambah untuk siswa yang aktif saat
proses pembelajaran. Penilaian didasarkan pada kemampuan siswa,
penilain juga dapat diuji dengan memberikan tugas, memberikan
tindak lanjut terhadap tugas-tugas yang diberikan yaitu guru
melakukan pengecekan secara rutin terhadap tugas-tugas yang telah
diberikan.

d. Menguasai bahan ajar

Guru selalu berusaha untuk profesional dalam belajar sesuai
mata pelajaran yang diajarkan masing-masing, hal tersebut
dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Hal ini
berhubungan dengan kemampuan pribadi pada guru, dapat
dilaksanakan dengan mempelajari materi sebelum mengajar,
mempelajari beragam informasi untuk membuat bahan ajar.

Kinerja guru MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan vyang telah dilaksanakan jika dinilai dari aspek
keberhasilannya, maka dapat dinyatakan bahwa guru memiliki kinerja
yang sesuai dengan tugas pokoknya. Hal itu juga menunjang keberhasilan
guru secara menyeluruh, termasuk keberhasilannya dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Tujuan utama dalam pembelajaran yaitu
keberhasilan, yang teknisnya dilalui dengan mulai perencanaan hingga
evaluasi.

Kinerja menurut Mangkunegara yaitu keberhasilan kerja yang
didapatkan individu yang dilihat dari kualitas dan kuantitas dalam
melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan dari atasan secara tepat sasaran
dan efektif.}?* Dengan demikian, kinerja yang baik hanya dapat digapai

oleh seseorang yang memiliki motivasi dan keahlian yang baik dalam

124 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, Cet ke-11
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 67.



76

melakukan pekerjaan. Oleh karena itu, kinerja sangat berkaitan dengan
produktivitas kerja seseorang. Jadi yang dimaksud dengan kinerja guru
adalah sebuah situasi yang menunjukkan keahlian guru dalam
melaksanakan tugas yang sudah menjadi tanggung jawabnya sebagai
pendidik di madrasah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dan
sikap yang ditunjukkan pendidik selama melaksanakan proses kegiatan
pembelajaran.?®

Sesuai dengan teori yang diangkat dalam penelitian ini, Kinerja
guru adalah puncak tertinggi dari tiga komponen yang berkaitan yaitu
sifat kondisi, keterampilan, juga keadaan di luar. Keterampilan ialah aset
yang paling utama dalam dunia kerja, di antaranya keahlian, penguasaan
dan pengalaman. Kondisi eksternal merupakan tingkat seberapa jauh
kondisi eksternal menjunjung produktivitas kerja. Guru memiliki tugas
profesional, oleh karena itu kinerja guru penting untuk dievaluasi dan
diperhatikan. Dengan demikian tugas guru hanya bisa dilakukan dengan
keahlian eksklusif yang didapat dari program pendidikan.*?

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru,
menurut Sondang P. Siagian mengungkapkan kinerja individu dan
produktivitas kerjanya ditentukan oleh tiga aspek pokok sebagai berikut:

1) Motivasi

Motivasi ialah suatu dorongan seseorang miliki, dari unsur
ekstrinsik ataupun intrinsik, yang menjadikan seseorang timbul
kemauan serta rela untuk bekerja giat dengan segenap
kemampuannya, demi keberhasilan organisasi guna tercapainya
tujuan dan berbagai sasaran. Keberhasilan organisasi itu tidak
menutup kemungkinan yang berkepentingan untuk menggapai
tujuan pribadi yang berupa keinginan, cita-cita dan harapan serta

macam-macam keperluannya.

125 Hardono dkk, “Kepemimpinan Kepala Madrasah, Supervisi Akademik, dan Motivasi
Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Guru”, Jurnal Educational Management Vol. 6, No. 1, (Juni
2017), 28.

126 Danim S, Inovasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 122.
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2) Kemampuan
Kemampuan yang memiliki sifat nyata atau fisik adalah yang
paling utama dibutuhkan seseorang saat melaksanaan tugas lebih
banyak memakai kekuatan otot. Namun di sisi lainnya, terdapat
kemampuan yang memiliki sifat non fisik yakni mental maupun
intelektual, dimana untuk menyelesaikan tugas pekerjaan memakai
otak lebih banyak. Seseorang yang menyelesaikan pekerjaan lebih
banyak memakai otot, maka tetap saja diharuskan untuk memakai
otak, dan juga seseorang yang banyak memakai otak atas
pekerjaannya, maka tetap saja diharuskan untuk mempunyai
kemampuan yang berupa fisik.
3) Ketepatan Penugasan
Pada bidang manajemen ada pernyataan yang menyatakan
yang tidak mengerti atas keterampilan dengan benar, kognitif,
prestasi, minat, bakat anggotanya. Sudah ada buktinya bahwa
penempatan yang tidak benar, kinerja individu akan tidak sinkron
atas yang diharapkan manajemen, juga tuntutan dari lembaga,
sehingga seseorang menunjukkan kinerja lemah.!?’

Dari berbagai uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
kinerja guru di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan dapat dinyatakan telah memenuhi tugas dan kinerja guru. Guru
sebagai pendidik yang bukan hanya sekedar memberikan pengetahuan /
ilmu kepada para siswanya, namun guru juga menjadi seorang tenaga
pendidik yang mengajarkan kedisiplinan dan guru yang mengedukasi
perilaku-perilaku siswa. Jika ditarik kesimpulan dapat dinyatakan kinerja
guru sebagai pendidik dinyatakan masuk ke dalam kategori baik.

Meskipun tidak dapat dipungkiri masih adanya kekurangan pada
beberapa sisi, misalnya mulai dari penggunaan metode pembelajaran

yang kurang variatif dan berbagai aspek lainnya yang berhubungan

40.

127 sondang P Siagaan, Kiat Meningkatkan Produktifitas Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
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dengan proses kegiatan belajar mengajar. Namun hal ini dapat
diselesaikan oleh tugas dan fungsi kepala madrasah, yaitu bagaimana
seorang kepala masdrasah dapat meningkatkan kualitas guru agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal dan baik, sehingga tujuan

pendidikan yang diharapkan dapat tercapai.

2. Peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Ml
Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan

Kepala madrasah menjadi salah satu unsur yang paling
berpengaruh terhadap kinerja guru, karena selain secara struktural jabatan
kepala madrasah merupakan yang tertinggi dalam lingkup lembaga
pendidikan. Selain itu, kepala madrasah juga memiliki kewenangan untuk
mengatur dan menata hingga sedemikian rupa bagaimana keberadaan
guru dalam sebuah lembaga pendidikan tersebut untuk dapat berkembang
dengan baik.

Bagi pihak MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan, kepala madrasahnya selaku lembaga pendidikan swasta turut
menjadikan kebijakan-kebijakan yang diambil turut memberikan imbas
yang luar biasa. Terlebih lagi dalam konteks penelitian ini berhubungan
dengan kinerja guru. Sehingga keberadaan kepala madrasah di Ml
Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan yaitu
bersinggungan secara langsung dengan keberadaan guru. Kualitas guru di
MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan sebagai
lembaga pendidikan swasta tidak dapat dilepaskan dari tugas dan peran
kepala madrasahnya.

Veithzal Rivai dan Sylviana Murni mengungkapkan bahwa, peran
ialah suatu perilaku yang telah diharapkan dan diatur dari manusia dalam
suatu posisi tertentu.'?® Peran ialah aspek yang dinamis dari kedudukan.
Jika individu telah menjalankan hak dan kewajiban yang sesuai dengan

128 \/eithzal Rivai, Education Management, Analisis Teori dan Praktik (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2009), 745.
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kedudukannya, maka seseorang tersebut sudah melaksanakan sebuah
peran. Setiap manusia memiliki berbagai macam peran yang diperoleh
dari pergaulan hidup. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa peran
sebagai penentu apa yang seseorang lakukan untuk masyarakat serta
masyarakat memberikan kesempatan apa kepada seseorang tersebut.*?°

Dari definisi tersebut bisa disimpulkan bahwa peran ialah suatu
perangkat tingkah laku yang dipegang seseorang yang memiliki
kedudukan di tengah lembaga ataupun masyarakat. Dengan demikian
kepala madrasah sangat perlu untuk berupaya menjalankan peran yang
sinkron dengan hak dan kewajiban. Saat menggunakan kata peran pada
lingkungan madrasah, maka orang yang mendapatkan ataupun orang yang
diberi kedudukan sangat diharapkan untuk mampu melaksanakan peran
yang sesuai atas harapan dari suatu pekerjaan. Oleh sebab itu, pemegang
peran perlu untuk mempunyai sikap profesionlisme dan bertanggung
jawab.

Sedangkan sesuai dengan hasil kajian dalam penelitian ini, peran
kepala madrasah di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan dalam meningkatkan kinerja guru, dilaksanakan dengan
berbagai konsep, yaitu:

a. Kepemimpinan yang partisipatif yaitu dalam melaksanakan
kepemimpinan yang partisipatif terutama dalam melakukan
pengambilan keputusan, kepala madrasah telah melibatkan bawahan
dalam pemecahan masalah sebelum mengambil keputusan.

b. Melakukan komunikasi secara nyata yaitu komunikasi sangat
penting untuk dilakukan, agar dapat terjalin suatu hubungan yang
harmonis. Dalam melakukan komunikasi secara nyata, kepala
madrasah menjelaskan bahwa sudah menyediakan waktu untuk
berkomunikasi dengan guru mengenai pekerjaan maupun bukan

mengenai pekerjaan.

129 sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2013), 212-213.
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Mempunyai gaya kepemimpinan yang lugas terbuka dan demokratis
yaitu sebagai kepala madrasah sudah semestinya mempunyai gaya
kepemimpinan yang lugas, terbuka dan demokratis, seperti halnya
dalam menjaga hubungan baik antar guru, dalam hal ini kepala
madrasah mengungkapkan bahwa sejauh ini telah menjaga
hubungan baik antar guru dengan menerapkan sistem kekeluargaan,
saling berkomunikasi, jujur dan mencontohkan hal yang baik.

. Menegaskan untuk patuh terhadap aturan yaitu dalam hal penegasan
untuk patuh terhadap aturan sudah menjadi tanggung jawab kepala
madrasah, hal ini kepala madrasah telah menjelaskan bahwa dalam
pembuatan tata tertib, dilakukan melalui musyawarah, sehingga
tidak ada unsur paksaan dalam mematuhi peraturan.

Mengadakan dialog yang berkesinambungan vyaitu dalam
mengadakan dialog yang berkesinambungan yang dilakukan kepala
madrasah seperti pengadaan rapat bersama guru mengenai hal-hal
yang diperlukan madrasah, dalam hal ini kepala madrasah
mempunyai peran sebagai fasilitator.

Melakukan pemantauan tentang kemajuan belajar siswa yaitu kepala
madrasah menjelaskan dalam melakukan pemantauan tentang
kemajuan belajar siswa, bahwa pemantauan kemajuan belajar siswa
dilakukan setelah penilaian tengah semester maupun penilaian akhir
semester.

Menunjukkan sikap teladan yaitu dalam hal menunjukkan sikap
teladan, kepala madrasah menunjukkan dengan mencontohkan hal
yang baik seperti bersikap ramah, patuh terhadap aturan madrasah,
disiplin, dan antusias dalam pemantauan kegiatan madrasah.

. Memberikan ruang untuk pemberdayaan yaitu dalam pemberian
ruang untuk  pemberdayaan, kepala  madrasah  telah
mengikutsertakan para guru dalam kegiatan pelatihan serta
memberikan kesempatan kepada para guru untuk membuat alat

pelajaran / media pembelajaran.
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Konsep kepemimpinan kepala madrasah bisa didefinisikan sebagai
pemimpin atau leader dalam suatu lembaga ataupun organisasi. Madrasah
ialah lembaga yang mana sebagai wadah memberi maupun menerima
pembelajaran. Oleh karena itu kepala madrasah bisa didefinisikan sebagai
tenaga pendidikan fungsional guru yang bertugas menjadi pemimpin di
madrasah yang mana terjadi suatu interaksi antara peserta didik dan guru,
yang mana guru memberikan pembelajaran sedangkan peserta didik
menerima pembelajaran.**

Seorang pemimpin pendidikan, mempunyai tanggung jawab atas
pertumbuhan para guru secara berkelanjutan. Melalui praktik demokratis
kepala madrasah diharuskan bisa memberi bantuan kepada para guru agar
dapat mengetahui keperluan masyarakat. Kepala madrasah diharuskan
untuk memberi bantuan kepada guru dalam pembinaan atas kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan, kemampuan dan minat siswa. Kecil atau
besarnya peran yang dilaksanakan kepala madrasah banyak ditentukan
terhadap apa yang ia pimpin serta apa dan siapa dirinya. Pemimpin
mempunyai peran untuk menuntun, membimbing, memberi motivasi, dan
mendorong anggota yang ia pimpin agar dapat mencapai tujuan. Kepala
madrasah mempunyai fungsi utama selaku leader dalam bidang
pendidikan yakni melahirkan kondisi pembelajaran yang bagus dengan
demikian peserta didik dan guru bisa melakukan pembelajaran dengan
suasana yang bagus.

Swearingen, yang dikuitp dalam buku oleh pengarang Herabudin
menyatakan ada 8 fungsi dari kepala madrasah yaitu:

1) Mengoordinasikan seluruh upaya madrasah.
2) Melengkapi kepemimpinan madrasah.

3) Menstimulasi berbagai usaha kreatif.

4) Memperbesar pengalaman para guru.

5) Menganalisis kondisi belajar dan mengajar.

130 Khoid dan ummul, Definisi Kepala Madrasah (Bandung: Remaja Rosdakarya 2016), 97.
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6) Memberi fasilitas dan penilaian secara berkesinambungan.

7) Melakukan ekspansi terhadap kemampuan mengajar para guru.

8) Melakukan pemberian pemahaman ataupun skill terhadap
seluruh anggota staff.!3!

Sesudah mengetahui tentang fungsi dari kepala madrasah, kepala
madrasah butuh untuk melakukan pemahaman secara jelas mengenai
tugas dan tanggung jawabnya dalam usaha menuju tujuan yang dicapai.
Dalam konsep lembaga pendidikan yang dilaksanakan, seorang kepala
madrasah memiliki tugas pokok yaitu: 1) penelitian, dilakukan agar
mendapatkan suatu sketsa yang nyata dan objektif mengenai pendidikan,
dengan demikian butuh untuk diadakan penelitian secara cermat terhadap
suatu kondisi. 2) penilaian, seorang kepala madrasah bisa melakukan
penarikan kesimpulan atas permasalahan yang dipantau, sehingga fungsi
yang kedua yaitu memberikan penilaian salah satu tersebut. Fungsi
penilaian ini mengutamakan aspek yang negatif. 2) perbaikan, dilihat dari
hasil penilaian tersebut, kepala madrasah bisa memahami tentang kondisi
pengajaran atau pendidikan pada umumnya, juga semua fasilitas serta
baik atau buruknya upaya yang telah digunakan, juga beserta kemunduran
atau kemajuan yang telah dialami. dan 4) peningkatan, situasi dan kondisi
yang sudah baik, yang telah mengalami kemajuan dan juga sudah
memberi kepuasan sangat perlu untuk ditingkatkan dan dikembangkan
lagi supaya menjadi lebih baik lagi dengan cara diadakannya perbaikan,
kemudian hal yang belum memuaskan ataupun dirasa belum baik segera
dilakukan suatu perbaikan. Berbagai fungsi dari kepala madrasah itu tidak
bisa dipisahkan, karena merupakan persatuan pada proses kegiatan yang
dilakukan kepala madrasah dengan konstan, berkesinambungan serta

serentak.%?

131 Herabudin, Administrasi & Supervisi Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009),
225.

132 Siti Khumairoh, “Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung”, Skripsi (Lampung: Repository Raden Intan, 2018), t.d., 19.
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Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya kepala
madrasah menjadi salah satu unsur yang paling berpengaruh terhadap
Kinerja guru, karena selain secara struktural jabatan kepala madrasah
merupakan yang tertinggi dalam lingkup lembaga pendidikan. Selain itu,
kepala madrasah juga memiliki kewenangan untuk mengatur dan menata
hingga sedemikian rupa bagaimana keberadaan guru dalam sebuah
lembaga pendidikan tersebut untuk dapat berkembang dengan baik.

Bagi pihak MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan, kepala madrasahnya selaku lembaga pendidikan swasta turut
menjadikan kebijakan-kebijakan yang diambil turut memberikan imbas
yang luar biasa. Terlebih lagi dalam konteks penelitian ini berhubungan
dengan kinerja guru. Sehingga keberadaan kepala madrasah di Ml
Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan yaitu
bersinggungan secara langsung dengan keberadaan guru. Kualitas guru di
MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan sebagai
lembaga pendidikan swasta tidak dapat dilepaskan dari tugas dan peran

kepala madrasahnya.

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di M1 Roudlotul Ulum
Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan

Kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak MI Roudlotul Ulum
Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan tentu saja tidak dapat dipisahkan
dengan adanya faktor yang mendukung maupun yang menghambat,
karena dalam sebuah proses kepemimpinan tentu saja akan terdapat
faktor-faktor yang menghambatnya. Hal ini menjadi sebuah kewajaran
dan harus dilakukan pemecahan masalah agar tujuan utama yang
diharapkan dapat berjalan dengan baik.

Suryo Subroto mengungkapkan bahwa kepala madrasah yaitu
seseorang yang memiliki kedudukan paling tinggi di madrasah, sehingga

dirinya menjalankan peran sebagai pemimpin madrasah serta dalam
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struktur organisasi madrasah dirinya menduduki jabatan paling tinggi.t*
Kepala madrasah sebagai seorang yang bertanggung jawab atas
terselenggaranya pendidikan, pendayagunaan, administrasi madrasah,
pembinaan terhadap tenaga pendidikan yang lain, pemeliharaan sarana
dan prasarana serta sebagai supervisor terhadap madrasah yang dipimpin.
Apabila guru mempunyai keterampilan sebagai kepala madrasah serta
sudah terpenuhinya suatu persyaratan, maka jabatan kepala madrasah
dapat diperoleh seorang guru tersebut.***

Berdasarkan pendapat yang dipaparkan di atas bisa dipahami
bahwa kepala madrasah ialah guru yang menerima tugas tambahan dan
diangkat menjadi pemimpin madrasah supaya bisa berjalan lancar dalam
menggapai tujuan pendidikan. Kepala madrasah ialah elemen pendidikan
yang mempunyai peran terhadap meningkatnya mutu pendidikan. Kepala
madrasah selaku pemimpin di madrasah berwenang melaksanakan
perencanaan, pengawasan, dan pengorganisasian, serta pengadilan
pendidikan di madrasah.

Sesuai dengan hasil kajian dalam penelitian ini ditemukan faktor-
faktor yang menghambat maupun mendukung upaya kepala M1 Roudlotul
Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan dalam meningkatkan
Kinerja guru, yaitu:

a. Faktor pendukung
Faktor pendukung yaitu adanya respon yang baik mengenai
pelaksanaan inovasi, guru memiliki motivasi yang tinggi, kondisi
lingkungan kerja yang nyaman, dan guru mampu bekerjasama dengan
baik serta guru antusias dalam berbagai kegiatan madrasah.
b. Faktor penghambat
Faktor penghambat yang dihadapi kepala madrasah dalam

meningkatkan kinerja guru ialah kurangnya fasilitas madrasah seperti

133 B, Suryo Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan Madrasah (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), 100.

133 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Madrasah Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), 24.
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fasilitas pembelajaran IT, selain itu pemanfaatan media pembelajaran
yang masih kurang maksimal, akses jalan menuju madrasah yang
kurang baik, dan tingkat status orangtua peserta didik yang memiliki
perbedaan, serta dana pendamping selain dana BOS yang masih
kurang tersedia.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap hal yang ingin
dicapai dengan baik memiliki suatu hambatan dan faktor pendukung,
seperti yang telah dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru yang mana memiliki faktor pendukung, serta faktor
penghambat dalam menghadapinya. Namun meskipun terdapat faktor
yang mendukung dan menghambat secara umum, kepempinan kepala
madrasah dalam dinilai dengan tiga indikator yaitu kepala madrasah
mampu memahami, mengetahui serta menyadari tiga perihal, di antaranya
yaitu: 1) apa alasan pendidikan yang mempunyai kualitas dibutuhkan di
madrasah. 2) hal apa yang seharusnya dilaksanakan produkivitas dan
mutu di madrasah. 3) bagaimanakah cara melakukan pengelolaan
madrasah dengan efisien agar tercapai performa yang unggul.*®

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya faktor
pendukung dan penghambat merupakan sebuah hal yang wajar terjadi
dalam berbagai hal, khususnya dalam konteks penelitian ini dengan peran
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Dengan adanya
faktor pendukung dan penghambat itu sendiri pada dasarnya juga dapat
menjadi sebuah potensi bagi pihak kepala madrasah untuk mendorong
Kinerja guru yang ada.

Selain itu, adanya faktor pendukung dan penghambat merupakan
sebuah hal yang menjadi tanggung jawab kepala madrasah untuk
menjadikan sebuah lembaga pendidikan yang dipimpinanya menjadi
lebih baik. Sehingga dengan adanya faktor penghambat bukan malah

menjadikan sebuah persoalan bagi kepala madrasah dalam menjalankan

135 Tarhid, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru”,
Jurnal Pendidikan. Vol. 5, No. 2, (2017), 145.
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kemepimpinannya untuk meningkatkan kinerja guru, melainkan dapat
dimaksimalkan agar menjadi sebuah faktor yang juga dapat mendukung
keberhasilan program-program pendidikan yang dicanangkan di lembaga

pendidikan tersebut.

4. Strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan

Mengacu dari faktor pendukung maupun penghambat yang terjadi,
maka pihak M1 Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan
turut menerapkan strateginya dalam meningkatkan kinerja guru. Hal ini
menjadi sebuah kewajaran bagi sebuah lembaga, dalam upayanya untuk
meningkatkan kualitas tenaga pendidik yang ada. Strategi umumnya
ditentukan dengan mengacu pada beberapa pola kelebihan dan
kekurangan yang terjadi di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan
Sukodadi Lamongan secara menyeluruh.

Pihak MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan
dalam meningkatkan kinerja guru, seorang kepala madrasah harus selau
berusaha memotivasi para guru untuk lebih giat atas pekerjaannya. Untuk
meningkatkan Kkinerja guru, yaitu dengan memberikan pembinaan
disiplin, teladan yang baik, mengadakan pelatihan, melibatkan guru
dalam setiap kegiatan, membangun kerja sama yang harmonis, selalu
berusaha dala memenuhi kebutuhan guru atas pekerjaannya.

Pihak kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan menerapkan prinsip kekeluargaan di madrasah, kemudian
memberi penghargaan kepada guru yang dinilai baik dalam bekerja,
memberi kesempatan kepada untuk melanjutkan pendidikan. Kami
menyusun program Gerakan Ayo Membangun Madrasah (GERAMM)
yang meliputi Gerakan literasi Madrasah (GELEM), Gerakan Madrasah
Sehat (GEMES), Gerakan Furudlul Ainiyah (GEFA), Gerakan Madrasah
Inovasi (GEMI), dengan itu guru akan bekerja semaksimal mungkin agar

program tersebut berjalan dan otomatis kinerja guru akan meningkat.
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Strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru yaitu dengan memberikan teladan yang baik, memberikan
pembinaan disiplin, memberikan fasilitas atas pekerjaan guru, memberi
kesempatan kepada guru untuk melanjutkkan pendidikan, dan
menerapkan sistem kekeluargaan, serta menyusun program GERAMM
yakni Gerakan Ayo Membangun Madrasah, dimana program tersebut
meliputi Gerakan Literasi Madrasah yang di singkat GELEM, Gerakan
Madrasah Sehat yang disingkat GEMES, Gerakan Furudlul Ainiyah yang
disingkat GEFA, dan Gerakan Madrasah Inovasi yang disingkat GEMI.
Oleh karena hal tersebut, guru menjadi semakin semangat dan maksimal
dalam bekerja terutama agar program tersebut berjalan dengan lancar.

Dalam suatu organisasi memiliki tujuan yang ingin dicapai. Bagi
seorang pemimpin tidak mudah dalam memimpin untuk mencapai tujuan
bersama, sebab kepemimpinan ialah proses mendorong, mempengaruhi,
menggerakkan, menuntun, serta mengajak orang lain dalam proses
melakukan pekerjaan supaya bersikap, berpikir juga bertindak sesuai
aturan yang ada dalam mencapai sebuah tujuan bersama. Seorang
pemimpin harus bisa dalam mendorong, mempengaruhi, menggerakkan,
menuntun, serta mengajak orang lain supaya bersedia untuk melakukan
pekerjaan, bersikap, berpikir dan bertindak sesuai aturan yang berlaku
supaya tujuan dapat tercapai dengan efektif tentu harus ada caranya, cara
ini biasanya disebut dengan strategi.**

Berhubungan dengan kepemimpinan Mulyasa menyatakan strategi
erat kaitannya dengan proses mengambil suatu putusan untuk menetapkan
arah organisasi yang akan dicapai.'®” Kepemimpinan adalah sebuah
proses memberi arahan, memberi bimbingan, memberi pengaruh, atau
memberi pengawasan atas pikiran, tindakan atau perasaan dan tingkah

laku orang lain. Kepemimpinan merupakan sebuah tindakan antara

136 yulmawati, “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan SD Negeri 03 Sungayang”, Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi
Pendidikan Vol. 1, No. 2, (Juli-Desember 2016), 111.

537 1bid., 112.
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individu dan suatu kelompok yang mengakibatkan individu atau
kelompok bergerak pada tujuan yang ingin dicapai.t*

Strategi kepemimpinan ialah suatu ketentuan untuk pemimpin
supaya memiliki sifat luwes saat menyelesaikn suatu hal yang tidak
diinginkan. Dan ketentuan bagi mereka untuk memiliki visi helikopter,
yakni keahlian melihat jauh ke arah depan.'®® Sedangkan kepemimpinan
strategi adalah ilmu dan seni yang berfokus pada berbagai kebijakan dan
tujuan bersama rencana jangka panjang.

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan di atas, maka
kesimpulannya yaitu strategi kepemimpinan pendidikan merupakan suatu
rencana yang dilaksanakan seorang pemimpin dengan membuat tindakan
strategis agar tujuan organisasi yang diinginkan tercapai dengan efektif
dan efisien. Tujuan yang berkaitan dengan strategi kepemimpinan kepala
madrasah, dengan demikian tujuan yang ingin dicapai adalah kemajuan
lembaga pendidikan

Dalam usaha untuk meningkatkan Kkinerja guru, ada beberapa
kegiatan yang diperlukan untuk dilaksanakan yakni melalui kegiatan
pembinaan disiplin, pemberian penghargaan, dan motivasi serta persepsi.
Supaya pembinaan disiplin dapat terwujud, kepala madrasah diharuskan
memiliki kemampuan untuk menumbuhkan perilaku atau sikap disiplin
pendidik di madrasah. Mengenai pemberian insentif, kepala madrasah
diharuskan untuk mempunyai strategi yang akurat untuk melakukan
pemberian motivasi terhadap guru supaya guru melakukan peningkatan
atas produktivitas pekerjaannya. Kemudian terkait pemberian
penghargaan  terhadap guru, kepala ~madrasah  diharuskan
melaksanakannya dengan tepat, efisien, dan efektif supaya perihal
tersebut tidak sampai memicu hal negatif atas pengelolahan madrasah

secara keseluruhan. Selanjutnya yang paling akhir adalah tanggapan,

138 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT Toko Gunung Agung, 1997), 79.
139 Tony Bush dan Marianne Coleman, Manajemen Strategi Kepemimpinan Pendidikan,
Terj. Fahrurrozi, (Yogyakarta: Ircisod, 2008), 91.
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perihal ini kepala madrasah diharuskan bisa menampakkan tanggapan
baik untuk para pendidik pada kepemimpinan serta lingkungan madrasah,
supaya terbentuk suasana kerja yang baik sehingga kinerja para pendidik
bisa meningkat.

Perihal etos kerja dan motivasi terlihat berpengaruh terhadap hasil
kerja seorang guru, pendidik yang mempunyai motivasi dan etos kerja
tinggi, maka akan menggambarkan komitmen terhadap organisasi dimana
dirinya melakukan pekerjaan. Adapun aspek pemicu motivasi kerja
pendidik yaitu:

1) Dorongan untuk melakukan pekerjaan yaitu individu bekerja
dengan maksud usaha mencapai berbagai keperluan dan keinginan.

2) Tanggung jawab atas tugas yaitu sebagai akibat terhadap pangkat
yang dimiliki seorang pendidik, pendidik akan memiliki segenap
pekerjaan untuk dilaksanakan sinkron dengan pangkatnya,
pekerjaan tersebut erat kaitannya atas kuantitas juga kualitas dari
pendidik. Motivasi kinerja seorang pendidik agar keperluannya
terpenuhi akan ditetapkan dari seberapa tinggi atau rendahnya
pertanggung jawaban saat melakukan pekerjaannya.

3) Minat terhadap tugas yaitu kemampuan serta minat atas sebuah
tugas atau pekerjaan memiliki pengaruh pada moral kerja.

4) Penghargaan atas tugas yaitu reward terhadap suatu pangkat karena
kesuksesan yang diperoleh seorang pendidik saat melakukan
pekerjaan ialah termasuk dalam motivasi yang menjadi dorongan
untuk melakukan pekerjaan. Sebab penghormatan, reward,
pengesahan sebagai seseorang yang mempunyai ambisi, perasaan,
preferensi, dan sebagainya berpengaruh tinggi atas Kkerja
pendidik.14°

Strategi dalam sebuah lembaga pendidikan merupakan sebuah hal

penting yang harus terprogramkan dengan baik, dengan adanya strategi

140 Departemen Agama RI, Motivasi dan Etos Kerja (Jakarta: Depag RI, 2002)



90

yang tepat maka upaya kepala ataupun tujuan sebuah lembaga pendidikan
dalam menjalankan programnya dan mencapai tujuannya akan dapat
dicapai dengan baik. Khususnya dalam konteks penelitian ini yaitu
berhubunan dengan strategi kepala madrasah di MI Roudlotul Ulum
Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan dalam meningkatkan kinerja
guru.

Pihak kepala madrasah juga memiliki strategi yaitu dalam
meningkatkan kinerja guru, seorang kepala madrasah harus selau
berusaha memotivasi para guru untuk lebih giat atas pekerjaannya. Untuk
meningkatkan kinerja guru, yaitu dengan memberikan pembinaan
disiplin, teladan yang baik, mengadakan pelatihan-pelatihan, seminar,
melibatkan guru dalam setiap kegiatan, membangun kerja sama yang
harmonis, berusaha dalam memenuhi kebutuhan guru atas pekerjaannya.

Beberapa strategi tersebut khususnya berhubungan secara langsung
dalam pembentukan kinerja guru, yang mana dengan upaya tersebut
diharapkan secara menyeluruh juga dapat menciptakan kualitas pendidik
yang sesuai dengan harapan. Strategi tersebut yang diterapkan langsung
terarah dengan guru sebagai pendidik yang ada di MI Roudlotul Ulum
Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan. Dengan kinerja guru yang baik,
maka harapannya sesuai dengan tujuan umum lembaga pendidikan dapat

tercapai dengan maksimal.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Kinerja guru di MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan yaitu guru telah melakukan tugas dalam pembuatan RPP, guru
menyampaikan bahan ajar sesuai dengan RPP dan sesuai dengan kurikulum
yang ditetapkan madrasah, menggunakan metode pembelajaran serta
penggunaan media pembelajaran, guru memberi dorongan kepada siswa
untuk aktif bertanya, melakukan penilaian sesuai kemampuan siswa,
memberi tugas kepada siswa setelah penyampaian materi, guru mempelajari
materi dan beragam informasi untuk memperluas pengetahuan.

2. Peran kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan
yaitu kepala madrasah melibatkan para guru dalam pengambilan keputusan,
memotivasi semangat kerja guru, melakukan komunikasi secara nyata
dengan guru terkait pekerjaan atau bukan pekerjaan. Bersikap luwes,
terbuka dan demokratis dengan menjaga hubungan baik dan terbuka atas
dana BOS, menegaskan untuk patuh terhadap aturan dengan
bermusyawarah mengenai pembuatan peraturan madrasah, sehingga dapat
mematuhi peraturan tanpa ada unsur paksaan, mengadakan dialog yang
berkesinambungan melalui rapat rutinan, memantau kemajuan belajar siswa
melalui data nilai PTS maupun PAS, menunjukkan sikap teladan, dan
memberikan ruang untuk pemberdayaan guru dengan pembuatan media
pembelajaran.

3. Faktor pendukung dalam meningkatkan kinerja guru yaitu adanya respon
guru yang baik mengenai pelaksanaan inovasi, guru memiliki yang motivasi
tinggi, kondisi lingkungan kerja yang nyaman, guru antusias dalam berbagai
kegiatan madrasah, dan guru mampu bekerjasama dengan baik. Faktor
penghambat yang dihadapi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru ialah kurangnya fasilitas madrasah seperti fasilitas pembelajaran IT,

selain itu pemanfaatan media pembelajaran yang masih kurang maksimal,
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akses jalan menuju madrasah yang kurang baik, dan tingkat status orangtua
peserta didik yang memiliki perbedaan, serta dana pendamping selain dana
BOS yang masih kurang tersedia.

4. Strategi yang diterapkan kepala MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan
Sukodadi Lamongan khususnya berhubungan dengan konsep pemberian
motivasi kepada para guru untuk lebih giat atas pekerjaannya. Selain itu
juga dengan memberikan pembinaan disiplin, teladan yang baik,
mengadakan pelatihan, melibatkan guru dalam setiap kegiatan, membangun
kerja sama yang harmonis, berusaha dalam memenuhi kebutuhan guru atas
pekerjaannya, dan melakukan penyusunan program Gerakan Ayo

Membangun Madrasah.

B. SARAN DAN REKOMENDASI
Dari hasil penelitian yang telah disimpulkan, peneliti menyampaikan saran
dan rekomendasi kepada :
1. MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi Lamongan
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi,
penilaian dan dapat diambil simpulan bagi pihak MI Roudlotul Ulum Gempol
Gedangan Sukodadi Lamongan, khususnya yang berkaitan dengan kinerja
guru dan bagaimana upaya kepala madrasah dalam meningkatkan Kinerja
guru. Sedangkan sesuai dengan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa kepala madrasah MI Roudlotul Ulum Gempol Gedangan Sukodadi
Lamongan telah berupaya dengan baik dalam meningkatkan Kinerja guru.
Sehingga penting bagi pihak kepala madrasah ataupun lembaga untuk
mempertahankan etos kerja yang telah terbangun dengan baik tersebut.
2. Peneliti Lanjutan
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu khususnya yang
berhubungan dengan upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru. Kajian dalam penelitian ini membahas sedikitnya 4 rumusan masalah,

yang mana apabila dilaksanakan penelitian lanjutan dapat diambil salah satu
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rumusan masalah untuk dijadikan sebuah tema besar dalam penelitian. Agar

hasil penelitian ini terus mengalami perkembangan.

C. KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini masih memiliki keterbasan, khususnya dalam segi teknis
penelitian yaitu kajian yang dilaksanakan kurang mendalam karena pada tahap
observasi dilaksanakan dengan terbatas di tengah pandemi Covid-19. Sehingga

acuan utama peneliti pada tahap wawancara dan dokumentasi.
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